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ABSTRAK

SARTIN METY PAYUNG (E51102034) SKRIPSI " SANG TORAYAAN"
KAJIAN SOLIDARITAS SOSIAL ETNIS TORAJA DI PERANTAUAN STUDI KASUS
DI KELUARAHAN KAMPUNG ENAM KOTA TARAKAN di bawah bimbingan Bapak
Drs. Supriadi Hamdat, MA sebagai konsuitan | dan Bapak Drs. Yahya, MA. Sebagai

konsultan [,

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan dengan
mefibatkan masyarakat Toraja serta Pemerintah setempat sebagal informan.
Peneliian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menggambarkan bagaimana
sebenarnya wujud solidaritas sosial warga etnis Toraja di Kelurahan Kampung Enam
Kota Tarakan, serta untuk mengetahui nilai-niiai dan prinsip hidup yang mendasan
terjalinnya solidaritas sosial dan lembaga yang mendukung ikatan solidaritas tersebut,

Hasil penelifian inl menunjukkan bahwa wujud solidaritas sosial nampak dan
adanya sikap saling ‘olong menclong dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari
yang kesemuanya itu menunjukkan rasa kebersamaan, senasip sepenanggungan
sebagai sesama orang Toraja di perantavan “Sang Torayaan'. Wujud dan perasaan
solidaritas sosial tersebut bersumber dan adanya ajaran nilai-nilai budaya lokal dan
prinsip hidup sepertl “Misa kada dipofuc, pantan kada dipomate” (bersatu kita tegun
berceral kita runtuh) sebagai dasar pemersatu diantara mereka, serta adanya
lembaga yang mendukung teralinnya ikatan solidaritas sosial, yaitu lembaga
pemerintahan.

Solidaritas sosial sebagai satu perasaan senasib sepenanggungan yang
dirmiliki oiel sebuah kelompok sosial diharapkan agar senantiasa ditumbuhbkan dan
dikembangkan dalam masyarakat yang lebih luas, karena nilainya yang positif dan
membangun,
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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia sebagai mahluk sosial dapat diartikan bahwa ia
dilahirkan untuk berhubungan dan bergaul dengan sesamanya, oleh
karena itu ia tidak dapat hidup sendifan. Menurut kodratnya manusia
itu merupakan bagian dari suastu organisasi sosial karena hampir
semua kegiatan manusia dilakukan dalam kaitannya dengan crang lain
dan dalam kehidupan bersama dengan manusia lainnya.

Demikian pula dalam menghadapi alam sekitamya manusia
senantiasa hidup berkawan dengan manusia lainnya, berinteraksi
dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan
alam sekitarnya. Hal ini disebabkan karena manusia dalam usahanya
untuk  melangsungkan  hidupnya selalu  tergantung  pada
lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam
dimana ia berada. Ketergantungan manusia terhadap fingkungan ini
terwujud dalam interaksi sosial yang berlangsung di lingkungan
tersebut. Interaksi yang terjadi pada setiap lingkungan sosial
merupakan serangkaian kehidupan sosial, karena fanpa interaksi
sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Lingkungan sosial
tarsebut dapat terwujud sebagal kesatuan sosial ataupun kelompok
sosial yang masing-masing memiliki sistem nilai  (adat-istiadat) dan

aturan atau noma yang mengatur atau mengikat masing-masing



individu dalam kelompoknya, serta sistem nilai (adat-istiadat) dan
atauran atau nomna tersebut ditaati oleh masing-masing anggota
kelompok sebagai pedoman dalam berfindak dan berprilaku. Sejalan
dengan hal tersebut Koenfjaraningrat dalam bukunya (Pengantar
Antropologi, 1980 ; 154) menyatakan bahwa kelompok merupakan
suatu masyarakat kecl yang saling berinteraksi antar anggota-
anggotanya yang diatur oleh adat-istiadat dan sistem norma terentu
secara konfinyu serta adar]ya rasa identitas yang mempersatukan
semua anggolanya.

Batasan di atas secam eksplisit menunjukkan bahwa
kelompok tidak lain adalah suatu kumpulan manusia yang terdinl atas
dua orang atau lebih yang saling berinteraksi, saling bergantung dan
bekerja sama menurut peran dan status masing-masing dengan
bersandar pada norma-norma dan nilai-nilai yang disepakati bersama
untuk mencapal tujuan bersama,

Keinginan untuk menyaiu can selalu berhuoungan dengan
sesamanya disebabkan karena adanya dorongan asa kebersamaan,
separasaan, sepenanggungan dan saling membutuhkan dalam
menghadapi perstiwa-penstiwa di sekifamya, dan hal itu menjadi
sumber utama atau tujuan utama dan kehidupan kolektif untuk dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Seperti yang dinyatakan
oleh Susanto (pengantar sosiclogi dan perubahan sosial, 1988 ; 122)

bahwa kehadiran manusia atau individu dalam suatu kelompok yang



lebih luas disebabkan karena adanya suatu dorongan rasa
kebarsamaan dalam menantang penstiwa-perstiva di sekitamya yang
dihadapi. Jadi dimungkinkan bahwa doromgan rasa kebersamaan
merupakan wujud solidaritaz sosial manusia yang senantiasa ingin
hidup bersama dengan manusia lainnya dalam menghadapi peristiwa-
peristiwa di sekitamya,

Berbicara mengenai sclidartas sosial, berarti orientasi
pemikiran kita tertuju pada hal yang mendorong atau memotivasi
seseorang untuk menggsalang sclidantas dengan orang lain dan sangat
tergantung pada tujuan masing-masiang individu,

Durkheim yang dikutip Duverger dalam bukunya sosiologi
politik {2002 : 322) menyatakan bahwa kesamaan merupakan sumber
solidaritas  kedua, pada instansi pertama seftiap masyarakat
berdasarkan keserupaan; komunitas, bahasa, agama, adat-istiadat,
mitos dan sistem nilai — dan, dalam arti yang lebih umum, kebudayaan
— adalah fundamental terhadapnya. Penting juga adalah kontak fisik.
kedekataan, kenyataan mendapatkan din di dalam persekutuan
dengan orang lain, juga penting lkokasi komunitas dalam hubungan
dengan komunitas yang lain.

Demikian halnya yang terjadi pada kelompok etnis Toraja
yang bermukim di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan
sehubungan dengan kerja sama yang terjalin erat di antara mereka

yang terwujud dalam sistem tolong menolong dan gotong royong



sesuai dengan nilak-nilai sosioc budaya yang dimilikinya, dimana nilai
tersebut tumbuh dar kebiasaan-kebiasaan adat-istiadat yang dibawa
dari daerah asal mereka, yaitlu Tana Toraja yang telah memberikan
corak tersendiri bagi masyarakat disekitarmya. Adanya pola-pola
kehidupan yang unik, yaitu kehidupan yang selalu berkumpul dan
berkelompok dengan latar belakang budaya yang kental dan ikatan
solidaritas yang tinggi, yallu perasaan senasib sepenanggungan di
antara mereka sebagal sesama warga Toraja yang berada di Tanah
perantauan. Pola kehidupan yang demikian itu, dalam ungkapan
bahasa Toraja disebut "Sang Torayaan®, dan pola kehidupan itu
pulalah yang menjadikan kelompok etnis Toraja memiliki karakteristik
tersendiri yang berbeda dan kelompok-kelompok etnis lain yang
terdapat di sekitar mernaka.

Hal ini dapat kita iihat dar kehidupan emis Toraja di
perantauan. Dimana mereka selaluv hidup berkumpul dan menyatu
membentuk komunitas sendiri. Calam keglatan sehad-had, merska
saling bekerja sama, tolong menociong dan ikut berperan serta dalam
menghadapl berbagai peristiwa-peristiwa yang dihadapinya, baik
dalam peristiwa kegembiraan maupun kedukaan, sebagal wujud rasa
kebersamaan vyailu perasaan senasib sepenanggungan  (ikut
merasakan apa yang dirasakan oleh sesamanya) atau ikatan

solidaritas sosial yang menjalin dan mempersatukan mereka,



Berdasarkan uralan di atas, meka penulis melakukan
penefiian untuk mendapatkan gambaran mengenal Kelompok etnis
Toraja, terutama dalam bentuk solidaritas sosial antara warga etnis
Toraja yang bermukim di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan
penelitian ini berjudul : “Sang Torayaan” Kajian Solidaritas Sosial Etnis
Toraja di Perantauan Studi Kasus di Kelurahan Kampung Enam Kota
Tarakan
. Rumusan Masalah

Uraian latar belakang menjelaskan bagaimana ikatan
solidaritas atau rasa kebersamaan etnis Toraja di Kelurahan Kampung
Enam dalam berbagai aktivitas mereka sehari-har di perantauan yang
memberikan corak tersendiri bagi masyarakat sekitarnya,

Istilah solidaritas sosial merupakan salah satu terminologi
ilmu sesial yang mempunyai makna tentang kesetiakawanan sosial
dan rasa kebersamaan antara individu-individu atau kelompok dalam
suatu kehidupan bersama, untuk memahami arti daripada sulidaritas,
maka hal tersebut tidak bisa terlepas dari pembahasan mengenai
kehidupan dalam kelompok karena untuk melihat solidaritas, kita tidak
bisa melihatnya melalul dari pribadi atau individu-individu ftu sendin,
melainkan pribadi atau individu-individu yang ada dalam kelompok
atau kesatuan yang lebih luas. Menurut Durkheim, individualisme yang
tingg! adalah cifi masyarakat organik dan hal yang seperti ini tidak

berlaku pada masyarakat homogen (mekanik).



Pada kenyatzannya ikatan solidaritas sosial yang terjalin di
antara warga emis Toraja di Kelurahan Kampung Enam bersumber
dari adanya kesamaan atau homogenitas dalam kehidupan sosial
budaya. Berdasarkan kenyataan ini, maka diperlukan pengkajian
secara ilmiah dalam rangka menguraikan secara terpennc tentang
solidaritas sosial etnis Toraja. Untuk lebih mengarahkan penelitian ini,
maka dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana wujud solidaritas sosial di antara wama etnis Toraja di
Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan

2. Bagaimana sistem nilai dan prinsip hidup yang mendasan
terjalinnya solidaritas sosial, serta bagaimana inshiusi-institusi apa
saja yang mendukung solidaritas sosial tersebut.

Pertanyaan perlama berkaltan dengan bagaimana wujud
solidaritas sosial dalarm kehidupan sosial budaya warga etnis Toraja di
perantauan, sedangkan pertanyaan yang kedua berkaitan dengan
sistem nilai dan prinsip hidup suatu lembaga-lembaga yang mendasari

dan mendukung tenalinnya ikatan solidaritas sosial.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan penslitian ini berdasarkan perumusan pokok
kajian di atas adalah sebagai berkut

1. Untuk memberikan gambaran bagaimana bentuk solidaritas
di antara warga etnis Toraja yang ada di Kelurahan
Kampung Enam Kot2 Tarakan

2, Untuk mengetahui nilai-nilai dan prinsip yang mendasari
teralinnya solidaritas sosial, serta untuk meangetahul institusi
yang mendukung ikatan solidaritas sosial tersebut.

2. Kegunaan

Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat berdaya guna antara

lain sebagai ;

1. Bahan masukan bagi Pemerintah, secara khusus institusi
terkait dalam meningkatkan pembinaan sosial di kalangan
etnis Toraja di perantauan khususnya di wilayah Kota
Tarakan

2. Bahan masukan bagi pengembangan ilmu sosial budaya
pada umumnya serla bagi peneliti-penelitl yvang berminat

dalam melakukan penelitian terhadap objek serupa



D. Kerangka Konseptual

Pengalaman berkelompok yang membuat mahiuk manusia
memiliki ciriciri yang bersifat manusiawi, melalui pengalaman
berkelompok manusia menghayati norma-norma kebudayaan serta
bersama-sama memiliki nilai-nilai, tjuan-lujuan, perasaan dan
kebanyakan hal yang membedakan manusia dengan jenis hewan
lainnya, Harton dan Hunt (Sosiologi |, 1996)

Batasan di atas secara jelas menyatakan bahwa pada
dasamya manusia mempunyai nalun untuk senantiasa hidup bersama
dengan orang lain sehingga manusia juga disebut mahiuk sosial atau
social animal,

Manusia sejak lahir selalu berhubungan dengan orang lain,
di dalam hubungan tu ferjadi reaksi dan kecenderungan untuk
mewujudkan keserasian dengan tindakan orang lain yang disebabkan
oleh keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya.
Dengan kata lain, manusia senantiasa membutuhkan satu sama
lzinnya, Adanya saling membutuhkan atau saling ketergantungan
antara satu individu dengan individu lainnya itulah yang melatar
belakangl terbentuknya kelompok, baik itu kelompok kecil seperti
keluarga maupun kelompok besar.

Kelompok-kelompok tersebut merupakan kesatuan kolektf
manusia yang hdup bersama karena adanya hubungan antar mereka.

Hubungan tersebut menyangkut hubungan timbal balik yang saling



mempengaruhi dan juge suatu kesadaran untuk saling tolong
menolong dalam rangka mencapal tujuan yang diinginkan. Soekanto
(dalarn sosiologi suatu pengantar, 2000:125) mengartikan kelompok-
kelompok sosial sabagai himpunan atau kesatuan manusia yang hidup
bersama oleh karena adanya hubungan-hubungan antar mereka.
Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal balik
yang saling mempengaruhi dan kesadaran untuk saling menolong.
Sementara itu Arivono (dalam kamus antropologi, 1885) menyatakan
bahwa kelompok sebagai kesatuan kolekiif manusia yang berndentitas
sama dalam bentuk adat istiadatnya, sistem nomma yang membentiik
pola-pola interaksi antar masing-masing manusia.

Sejalan dengan kedua pandangan di atas Narrol (1964)
sebagaimana di kutip Bart dalam bukunya (kelompok etnik dan
batasannya, 1888 @ B) memberikan defenisi dari kelompok etnik
sebagai suatu populasi yang !

. Secara biologis mampu berkembang blak dan bertahan.

. Mempunyai nilai-nilai pudaya yang sama dan sadar akan rase
kebersamaan dalam satu bentuk budaya,

. Membentuk jaringan komunikasi dan instalasi sendiri.

Menentukan cin kelompoknya sendiri yang ditenma oleh kelompok
lain dan dapat dibedakan dan kelompok populasi lain.

L L M ==

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa
kelompok adalah suatu kesatuan manusia yang hidup bersama, saling
berinteraksi, saling bergantung dan bekerda sama menurut peran dan
status masing-masing dengan barsandar pada norma-norma dan nilai-

nilai yang disepakati bersama untuk mencapai tujuan bersama.



Demikian juga dengan kehidupan kelompok etnis Toraja
yang bemukim di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan
merupakan suatu kelompok sosial yang didalamnya terdapat saling
interaksi dalam wujud hubungan-hubungan sosial, hubungan-
hubungan sosial ini tentunya didasari oleh kesamaan atau keserupaan
budaya dan daerah asal mereka, dimana etis Toraja memiliki latar
budaya yang kental dengan tingkat kebersamaan yang tinggi, yaitu
perasaan senasib sepenanggungan sebagai sesama warga Toraja
secara khusus mereka yang berada di tanah perantauan.

Hubungan yang tedalin tersebut juga merupakan suatu
dorongan kesadaran masing-masing pihak atas keberadaan mereka
yang hidup bersama dalam komunitas yang sama yaitu di tanah
perantavan. Seperti yang dinyatakan Durkheim, yang dikutip
Koentjaraningrat dalam bukunya (Sejarah Teon Antropologi | 1987 .
81) bahwa gegasan kolektif dalam suatu masyarakal dapat terbentuk
karena adanya dorongan kesadaran kolektif darl setiap individu untulk
hidup bersama. Dengan demikian gagasan kolektif ini menjadi sarana
bagl warga masyarakat untuk saling berkomunikasi, berinteraksi, dan
berhubungan dalam kehidupan bersama. Lebih lanjut dikatakan bahwa
gagasan kolektif biasanya terumuskan dan tersimpan dalam bahasa
dan masyarakat yang bersangkutan, sehingga gagasan kolektif
tersebut dapat terus berlanjut ke seliap generasi dan menjadi
pedoman untuk berprilaku bagi kehidupan warga masyarakat,



Etnis Toraja yang berada di daerah perantauan, merupakan
eaty kesatuan hidup atau bagian dari masyarakat yang saling
berkomunikasi, berinteraksi dan berhubungan satu sama lain. Hal ini
dikarenakan adanya motivasi oleh kesadaran kolektif masing-masing
warga etnis Toraja untuk hidup bersama dalam satu kornunitas yang
sama atas dasar kesamaan atau keserupaan nilai-nilal dan adat
istiadat yang mengikat masing-masing dar mereka, Nilai-nilai tersebut
tertuang dalam bahasa berupa falsafah hidup atau semboyan hidup
dari orang Toraja yang selalu menjadi pedoman hidup mereka, sepert
salah satu bunyi falsafah dari etnis Toraja, yaitu "misakada di poluo,
pantan kada di pomate’, yang dapat diartikan "bersatu kita teguh,
bercerai kita runtuh”.

Semboyan hidup tersebut bersifal mengikat bagi etnis
Toraja, sehingga dimana pun mereka berada, semboyan tersebut
selalu menjadi dasar atau pedoman dalam menjalani kehidupan
mereka, Hal inl dapat dilinat dar kehidupan etnis Toraja di perantauan
dimana mereka selalu hidup berkumpul dan menyatu membentuk
komunitas sendir, Dalam akiivitas aau kegiatan sehari-hari mereka
saling bekerja sama, tolong menclang dalam menghadapi berbagai
peristiwa-peristiwa yang dihadapinya baik dalam peristiva
kegembiraan maupun kedukaan sebagai wujud rasa kebersamaan
yaitu perasaan senasib sepenanggungan atau ikatan solidaritas sosial

yang menjalin dan mempersatukan mereka. Sejaian dengan hal



tersebut Laiya dalam bukunya (solidaritas keluarga dalam salah sat
desa di Nias, 1980 : 7) secara singkat mengemukakan arti solidaritas
sosial sebagai kekuatan persatuan internal dan suatu kelompok.

Berbicara mengenai solidaritas, berarti orientasi pemikiran
kita tertuju pada faktor apa yang mendorong sesecrang untuk menjalin
ikatan solidaritas dengan orang lain. Durkheim yang dikutip Duverger
dalam bukunya (sosiologi politik, 2002 : 322) menyatakan bahwa
kesamaan merupakan sumber solidaritas yang kedua, pada instansi
yang pertama masyarakat berdasarkan keserupaan, komunitas,
bahasa, agama, adal istiadat, mitos dan sistem nilai — dan, dalam arti
yang lebih umum, kebudayaan — adalah fundamental terhedapnya.
Penting juga adalah kontak fisik, kedekatan, kenyataan mendapat din
dalam persekutuan dengan orang lain. juga penting adalah lokasi
komunitas dalam hubungan dengan komunitas yang lain, Jadi
dimungkinkan bahwa faktor yang mendorong munculnya sclidaritas
adalah kesadaran akan kessmaan dalam berbagal hal, sementara itu
Malinowsky (dalam Koentjaraningrat, beberapa pokok antropologi,
1992 . 172) menjelaskan bahwa gejala saling member yang tampak
dalam suatu masyarakat adalah perwujudan dari rasa solidaritas yang
tampak dalam masyarakat

Jadi dapat dikatakan bahwa apabila ikatan solidaritas sosial
dalam suatu kelompok tinggi, maka pernyataan tersebut berarti adanya

ikatan, yang eral antar berbagai unsur yang menjadi elemen dan
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solidaritas di atas. Akan tetapi sebaliknya apabila ikatan sofidaritas di
kalangan suatu kelompok rendah, maka dapat dikatakan bahwa di
antara unsur-unsur tersebut fidak kuat atau lemah. Dengan demikian,
terciptanya ikatan solidaritas sosial yang baik diantara anggota warga
etnis Toraja yang berada di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan
dapat berpengaruh pada pola kehidupan mereka, yaitu terciptanya
suasana yang harmonis di antara mereka.
Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat desknptif kualitatif yaitu dengan
menguraikan gambaran menyeiuruh dan terperinci tentang solhdaritas
sosial kelompok etnis Toraja di perantauan tepatnya di Kelurahan
Kampung Enam Kota Tarakan. Adapun teknik-teknik yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai benkut :
1. Teknik Pemilinan Lokasi

Dalam peneliian ini lokasi penelitan ditentukan secara
purpossive (sengaja), yaitu di Kcta Tarakan, tepatnya di Kelurahan
Kampung Enam, dengan pertimbangan bahwa di wilayah Kelurahan
Kampung Enam terdapat banyak perantauan asal Tana Torzja yang
menetzp di lokasi tersebut. Alasan lain bahwa di daerah ini, sebagai
lokasi penelitian sampail sekarang belum ditemukan hasil penelitian
y&ng mengungkapkan dan menggambarkan masalah solidantas sosial
kelompok etnis Toraja. Selain itu lokasi penelitian yang mudah

dijangkau bagi penulis dan memungkinkan penulis melaksanakan



14

kunjungan yang intensif setiap saat, untuk kemudahan memperoieh
data.
2. Teknik Pemilihan Informan

Pemilihan informan dalam penelitian ini ditentukan secara
sengaja, dengan pertimbangan bahwa informan tersebut dianggap
memahami betul dan banyak mengetahui serta dapat memberikan
informasi yang benar berkaitan dengan masalah penelitian (lkatan
Solidaritas Sosial), meraka diantaranya yaitu tokoh-tokoh masyarakal
Toraja, tokoh agama atau rohaniawan dan Pemerintah daerah
seflempal.

3. Teknik Pengumpuian Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi kajian
pustaka (library research) dan penelitian lapangan (field research).
Kajian pustaka dilakukan dalam upaya pengumpulan dan pengkajian
berbagai fiteratur - Iteratur yang relevan denrgan masalah penelitian,
yaitu, masalah yang berkaitar, dengan kajian soiidaritas sosial, untuk
dljadikan kerangka konseptual dan untuk data-data yang mendukung
dalam penelitian ini, Sedangkan peneliian lapangan meliputi
pengamatan dan wawancara. Pengamatan dilakukan delam rangka
melihat dan mengamati aktivitas kehidupan masyarakat sebagai objek,
yakni warga etnis Toraja di Kelurahan Kampung Enam, penelitian,
dalam kaitannya dengan masalah yang diteliti, dan ikut serta dalam

akiivitas-aktivitas tersebut. Hal inl dimaksudkan untuk memahami
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secara dekat dan agar data yang diharapkan dapat terangkum lebin

lengkap guna mendukung deskripsi dan analisis. Teknik wawancara

dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti dengan tetap mengacu pada pedoman
wawancara (inferview guide) kepada informan, yaitu kelompok etnis

Toraja di Kelurahan Kampung Enam, melalui wawancara ini dapat

diperoleh gambaran mengenal wujud solidaritas sosial diantara warga

etnis Toraja di Kelurahan Kampung Enam, serta hal-hal yang
mendasan dan mendukung jalinan sosidaritas sosial tersebut.

. Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi atas lima pokok pembahasan dimana dalam
sefiap pokok bahasan saling berhubungan satu sama lain, penulisan
inl disusun dalam komposisi sebagai berkut :

BAB | . Merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang
latar belakang, rumusan masalah, tuuan dan
kegunaan penelitian, kerangxa konseptual, metcde
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : Memuat tentang kajian pustaka, melalui literatur-
literatur yang akan berbicara tentang solidaritas
sosial meliputi : interaksi sosial, bentuk-bentuk
interaksi sosial, bentuk solidaritas sosial, dan studi

tentang masyarakat Toraja secara urmum.



BAB Il

BAB IV

BAB WV

1f

. Berigikan uraian tentang gambargn umym lokasi
penelitian yang meliputi letak, keadaan geografis,
dan ikim, keadaan penduduk, potensi ekonomi,
keadaan sosial budaya, organisasi sosial, dan
strukiur pemenntahan.
: Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang
memuat tentang pembahasan solidaritas sosial etnis
Toraja di perantadan menyangkut aktivitas
keseharian masyarakal etnis Toraja di Kelurahan
Kampung Enam serta pengamuh dan sistem nilal,
prinsip dan institusi-institusi yang mendasari dan
mendukung teralinnya ikatan solidaritas sosial
dalam kehidupan etnis Toraja di  Kelurahan
Kampung Enam Kota Tarakan.

Merupakan bagian penutup vang bensikan
kesimpulan aias keseluruhan pembahasan serta

saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Studi Tentang Solidaritas Sosial

a. Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan intisari kehidupan sosial artinya
kehidupan sosial tampak secara kongkret dalam berbagal bentuk
pergaulan seseorang dengan orang lain Ariyono (dalam Kamus
Antropologi, 1985 ; 162) mengungkapkan pengertian interaksi sosial
sebagai suatu jaringan hubungan antara dua orang atal lebin atau
antara dua golongan atau lebih yang menjadi syarat penting bagi
kehidupan bermasyarakat.

Sementara itu Cohen dalam bukunya Sosiclogi Suatu
Pengantar (terjemahan Simamora 1983 @ 11) menjelaskan interaksi
manusia tejadi setiap kali seseorang mengadakan tanggapan
terhadap aksi orang lain. Hal ini berarti bahwa kita menentukan apa arti
peibuatan orang tersebut kepada kita, lantas kita mengadakan
tanggapan yang sesuai dengan penafsiran tingkah |aku orang tersebut
menurut pendapat kita. Oleh karena [tu, sebetulnya tanggapan kita
merupakan daya rangsangan terhadap orang tersebut yang pada
gilirannya akan mengadakan reaksl terhadap tindakan kita. Sejalan
Dengan hal tersebut Kimball Young (dalam Soekanto Sosiologi Suatu

Pengantar, 1991 : 57) menyatakan bahwa interaksi sosial adalah kunci
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dari semua kehidupan sosial, karena tanpa interaksi sosial tidak akan
ada kehidupan sosial atau kehidupan bersama.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa interaksi sosial

yang terjadl dalam setiap lingkungan sosial merupakan serangkaian
kehidupan sosial, karena tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin ada
kehidupan bersama. Sebagai mahluk sosial, manusia cenderung
untuk berhubungan dengan lingkungannya. Adapun syarat untuk
terjadinya interaksi sosial selalu didahului oleh kontak dan komunikasi.
Zainab yang mengutip Taneko (Struktur dan Proses Sosial, 1990 )
dalam judul{ etnis Bugis di Kampung Melayu Pandan Johor Malaysia,
Makassar 1997 113) bahwa kontak pada dasarnya merupakan !
“hksi dari individu atau kelompok dan mempunyai makna bagi
pelakunya, yang kemudian ditanggap oleh individu atau kelompok lain,
penangkapan makna tersebut yang menjadi pangkal tolak untuk
memberikan reaksi".

Adapun komunikasi muncul seielah kontek berlangsung.
Teradinya kontak belum berarti telah ada komunikasi, cleh karena
komunikasi itu timbul apabila seseorang individu memberikan tafsiran
pada perilaku orang lain. dengan tafsiran yang didapatkan tadi, lalu
seorang ity akan mewujudkan perilaku, dimana perilaku tersebut
merupakan reaksl terhadap perasaan yang ingin disampaikan ocleh
orang lain itu. Sehubungan dengan komunikasi, Schiegel dalam

Taneko (struktur dan proses sosial 1990; yang dikulip Zaenab dalam
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judul (Etnis Bugis di Kampung Melayu Pandan Johor Malaysia,
Makassar 1997 : 14) berpendapat bahwa :

“Manusia adalah mahluk sosial yang dapat bergaul dengan dirinya
gendiri, menafsirkan makna-makna objek-objek didalam kesadarannya,
dan memutuskan bagaimana ia berlindak secara berarti sesuai dengan
penafsiran itu” .

Adapun kontak sosial menurut Soekanto dapat terjadi di

dalam tiga bemuk yaitu :

1. Antara orang perorangan,

2 Antara orang perorangan dengan kelompok manusia dan
3. Antara sesama kelompok manusia.

(Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 2000 : 53)

Selanjutnya komunikasi hanya berarti dan menimbulkan
interaksi sosial bila teradi reaksi dani orang lain yang diajak
berkomunikasi. Suatu komunikasi tanpa reaksi hanyalah sekedar
kontak, dan kontak tanpa komunikasi takkan berart apas-apa dalam
interaksi sosial,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pentng
bagi terjadinya sebuah interaksi sosial adalah kontak sosial dan
komunikasi Melalui komunikasi, sikap-sikap dan perasaan-perasaan
setiap kelompok atau kelompaok lain. dari situ pulalah dapat ditentukan
reaksi apa yang akan dilakukan,

b. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

Menurut Soekanto (Dalam Sosiologi Suatu Pengantar,

2000:76) menyatakan bahwa pada dasamya ada dua bentuk umum

dari interaksi sosial, yaitu assosialif dan dissosiatif suatu interaksi
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sosial yang assosiafif merupakan proses yang menuju pada suaiu
bentuk kerasama. Sedangkan bentuk interaksi dissosiatif dapat
diarfikan sebagal suatu pefjuangan melawan seseorang atau
sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.

Mengacu dar pandangan tersebut, maka secara umum
dapat di paparkan bentuk-bentuk interaksi sosial di antaranya .
1. Kerjasama

Bentuk-bentuk kerasama dapat Kita jumpai pada semua
kelompok manusia, Kerjasarmna merupakan interaksi sosial aniara
individu atau kelompok yang bersama-sama mewujudkan kegiatan
menurut pola organisasi tertentu dengan maksud mencapal tujuan
yang sama. Clifford Geerlz dalam (Keesing 19892) yang dikutip
Rahmawati dalam judul (Solidaritas Sosial Keluarga Perantau di Desa
Bajo, Makassar, 2001 : 21) mendefinisikan kebudayaan sebagai

"Suatu sistern pengetahuan, yang sedikit banyak sama-sama dimiliki
individu-individu  yang menyebabkan mereka dapat saling
berkomunikasi member makna yang sama, dan mengerjakan sesuatu
bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama”.

Masyarakat Indonesia misainya, memilki berbagal bentuk
kerjasama yang dikenal dengan gotong royong dalam masyarakat
terlahir oleh adanya pandangan hidup bahwa seorang individu tidak
mungkin dapat hidup sendir tanpa kerjasama dengan individu atau
orang lain. adapun kemungkinan lainnya yaitu pencapaian ' suatu
kepantingan,

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kenasama sebagai

salah satu bentuk interaksi sosial merupakan gejala universal yang ada

pada masyarakat mana pun juga, Meskipun secara ftidak sadar
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kerjasama tadi mungkin di dalam keadaan-keadaan dimana kelompok
tersebut mengalami ancaman dari luar.

Bentuk kerjasama dalam kelompok etnis Toraja di Kelurahan
Kampung Enam misalnya, meliputi kerjasama yang bersifat moril dan
materil. Kerjasama yang bersifat moril seperti saling mangingatkan
atau memberikan nasehat-nasehat apabila ada di antara mereka yang
berbuat salah, atau mengenai kekeliruan yang dibuatnya. Selain itu
memberikan dorongan atau semangat untuk dapat mencapai
kesuksasan kembali serta saling mendoakan antara satu dengan yang
lainnya, sedangkan kerjasama materil dapat dilihat dari usaha gotong
royong yang dilakukan untuk kepentingan bersama misalnya kerja
bakti membersihkan lingkungan, menjaga keamanan lingkungan,
perbaikan jalan dan mendirkan rumah ibadah (Gereja), selain itu
tolong menolong dan memben sumbangan apabila ada diantara
mereka yang sedang melaksanakan upacara-upacara syukuran
ataupun mereka yang mengalami kedukaan,
2, Persaingan

Disamping kerjasama, persaingan juga merupakan salah
satu interaksi sosia! yang memiliki dua tipe. Persaingan yang dimaksud
adalah baik yang sifatnya pribadi, atau antar kelompok. Eias.é:nya
sebuah persaingan dapat muncul karena sesecrang ingin mewujudkan
ambisi atau citacitanya, seperti keinginan memperolah posisi penting

dalam kelembagaan atau organisasi. Persaingan semacam ini disebut
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tipe rivalry., sedangkan persaingan yang disebut berkelompok
dinamakan persaingan kelompok (Soekanto, Sosiclogi  Suatu
Pengantar, 2000:99)
3. Pertentangan

Dalam sebuah proses interaksi seringkali pula terdapat
pertentangan atau pertikaian. Hal itu disebabkan karena penafsiran
makna perilaku yang kadang tidak sesuai dengan maksud dar pihak
pertama, yaitu pthak yang melakukan aksi, sehingga meanimbulkan
keadaan dimana tidak terdapat keserasian di antara kepentingan-
kepentingan para pihak yang melakukan interaksi. Dengan kata lain
manusia merupakan mahluk sosial yang dapat bergaul dengan dirinya
sendiri, menafsirkan makna-makna, objek-cbjek dalam kesadarannya,
dan memutuskan bagaimana ia bertindak secara berarti sesuai dengan
penafsirannya. Maka dari itu untuk mencapal tujuan yang ingin
dilakukan dengan cara mengenyahkan pihak-pihak yang menjadi
penghambat. Oleh karena dalam pertentangan atau pertikalan adalah
syatu upaya untuk menjatuhkan pihak lain (lindak kekerasan).
(Soekanto, Sosiclogi Suatu Pengantar, 2000:99)
¢. Solidaritas Sosial

Istilah solidaritas sosial merupakan salah satu terminologi
limu sosial yang mempunyai makna tentang kesetiakawanan dan rasa
kebersamaan dl antara individu-individu atau kelompok dalam suatu

kehidupan bersama. Sudah merupakan kodrat manusia sebagai
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mahiuk sosial untuk selalu hidup bersama dengan manusia lainnya.
Salah satu penyebabnya adalah karena adanya kepentingan bersama
dan saling membutunkan atau saling ketergantungan antara satu
individu dengan individu lainnya. Dari dasar inilah kemudian akan
membentuk suatu kelompok.

Untuk memahami arti solidaritas sosial, maka hal tersebut
tidak bisa terlepas dari pembahasan mengenai kehidupan dalam
kelompok. Karena, untuk melihat solidaritas kita tidak bisa melihatnya
melalui dif pribadi atau individu-individu itu sendiri melainkan pribadi
atau individu-individu yang ada dalam kelompok atau kesatuan yang
lebih luas.

Solidaritas =zosial dapat diartikan sebagai suatu keadaan
dimana adanya rasa saling ketergantungan antara satu dengan yang
lainnya atau rasa senasib sepenanggungan antara satu sama lain.
saperti yang dinyatakan oleh Laiya (Solidaritas Keluarga calam Salah
Satu Desa di Nias, 1880 : 7) bahwa :

'Saolidaritas sosiel adalah suatu perasaan emosi atau perasaan

senasib sepenanggungan dalam satu kelompok masyarakat, perasaan
mana yang menimbulkan perasaan kelompok dan adanya ikatan moral

dalam dir individu sebagal anggota masyarakat atau kelompok®.
Pengertian tersebut secara jelas menyatakan bahwa dalam

kehidupan kelompok, dituntut kesadaran yang tinggi dar masing-

masing Individu. Selain hal tersebut, diperlukan juga pengorbanan-

pengorbanan dar individu untuk kepenlingan bersama atau



kepentingan kelompok yang bersangkutan kesadaran akan kehidupan
berkelompok ini merupakan suatu kenyataan apabila kebutuhan
kelompok tersebut mampu dirasakan dan dihayati oleh pribadi-pribadi
yang tergabung di dalamnya sebagai kepentingan dirinya juga. Dalam
kaitannya dengan pengertian solidaritas, Durkheim (datam Jhonson,
1968) yang di kutip dari Rahmawati dalam judul (Solidaritas Sosial
Keluarga Perantau di Desa Bajo, Makassar, 2001 : 28) bahwa !
“Sofidaritas merujuk pada satu keadaan hubungan antara individu-
individu atau kelompok-kelompok yang didasarkan pada perasaan
moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh
pengalaman emosional bersama’

Dalam rangka membina hubungan dengan sesama manusia
disekitarnya, selaiu diatur menurut prinsip-pringip hubungan tersebut,
Menurut Koentjaraningrat yang di kutip dari Rahmawati dalam judul
(Solidaritas Sosial Keluarga Perantau di Desa Bajo, Makassar, 2001
'28) bahwa prinsip-prinsip tersebut berdassrkan pada prinsip
hubungan kekerabatan, prinsip hubungan tempat tinggal prnsip
hubungan tujuan khusus dan prinsip hubungan dari atas. Prinsip-
prinsip hubungan tersebut dibina melalui lembaga-lembaga sosial
(social Institutions) yang sekaligus mengatur tingkah laku dalam saling
berhubungan. Pengaturan tersebut amat penting karena setiap individu
dalam kelompok masing-masing mempunyai kepentingan tersendin
yang apabila tidak diatur pola pemenuhannya cleh lembaga sosial
akan mengalami benturan dan pada akhimya akan menghancurkan

kelompok tersebut Tetapi apabila kelompok tersebut dibina oleh
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kelompok dalam lembaga sosial, maka konflik bisa saja terjadi, tetap
sekadar memberikan kelonggaran bagi kemajuan.

Demikian halnya dengan kehidupan etnis Toraja, membina
hubungan-hubungan yang pada gilirannya membentuk pola saling
berkewajiban untuk memberi dan membalas. Resiprositas pada
masyarakat ini juga dibangun atas prinsip-prinsip hubungan sistem
kekerabatan, dimana sistem kekerabatan tersebut berpusat pada
keluarga. seperi vang dikemukakan oleh Levi Strauss (dalam
Koentjaraningrat, Sejarah Teorl Antropologi |, 1987 : 214) bahwa !
“Masyarakat bersahaja biasanya didominasi oleh sistem kekerabatan
dan warga-warganya berimteraksi di dalamnya berdasarkan sistem
simbalik yang menentukan sikap mereka terhadap paling sedikit tiga
kerabat yaitu kerabat karena hubungan darah, kerabat karena
hubungan perkawinan, dan kerabat karena hubungan keturunan”,

Lebih jauh James C. Scott dalam bukunya Moral Ekenomi
Petani (dalam terjemahan Burusuanto, 1983 247) memberikan
pengerfian norma resiprositas sebagai pertukaran sepadan dan sama
sekall tidak mempunyai hubungan hutang piutang. Walaupun diaku
bahwa hal tersebut sangat sulit untuk mengukur saling pertukaran
yang sepadan antara dua buah pemberian yang saling berbeda.
Dalam katannya dengan perngertian scolidaritas, Malinowsky dalam
peneliiannya pada masyarakat Trobriand (1962) mengemukakan

bahwa |
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“Solidaritas merupakan sistemn menyumbang untuk menimbulkan
kewajiban membalas yang merupakan sualu prinsip atau dasar dan
keaktifan suatu masyarakat, yang disebutnya “Principle Of Reciprocity”
atau prinsip timbal balik”,

(dalam Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi, 1882 : 172)

Dengan demikian dari beberapa batasan mengenai
pengertian solidaritas tersebut di atas maka dapat kita gambarkan
bahwa solidaritas sosial merupakan suatu perasaan kebersamaan atau
rasa senasib sepenanggungan sebagai akibat dar adanya Ikatan
moral antara individu yang ada dalam kelompok atau masyarakat, Para
ahli umumnya sependapat bahwa solidaritas sosial dalam suatu
kelompok adalah adanya ikatan moral yang mempersatukan antara
salu individu dengan individu lainnya dalam suatu kebersamaarn.

Darl beberapa pandangan di atas dengan demlikian dapat
disimpulkan bahwa solidaritas merupakan proses penyatuan
keragaman dalam bertingkah laku untuk pencapaian kesatuan hidup
yang lebih erat serta mendasar sebagai akibat dar adanya kesatuan
persamaan moral dan kepercayaan terhadap satu sama lain.

1. Dasar-Dasar Solidaritas Sosial

Untuk membahas mengenal dasar-dasar dari solidaritas
sosial, maka kita tidak bisa terlepas dari hal-hal apa yang memotivasi
atau mendorong individu untuk membangun rasa solidaritas dengan
individu lainnya. Kesadaran untuk membina rasa solidaritas antar

individu ini, dilatar belakangl oleh berbagal hal atau kepentingan. Hal-



hal tersebut sangat ditentukan oleh kepentingan atau tujuan dari setiap
individu yang bersangkutan.

Menurut Duvermer dalam bukunya Sosiologi Politik (2002 :
320) bahwa solidartas terutama merupakan akibat justru dan struktur
komunitas hidup, dimana setiap individu membutuhkan orang lain di
dalam suatu jaringan hubungan yang saling masuk dengan yang
lainnya. Jadi dimungkinkan solidarntas muncul dikarenakan adanya
naluri manusia maupun yang selalu ingin hidup bersama dengan
manusia lainnya.

Selanjutnya  Durkheim dalam buku vyang sama
mengungkapkan banhwa kesamaan merupakan sumber soiidaritas
yang keduz. Pada instansi yang pertama setiap masyarakat
berdasarkan keserupaan; komunitas, bahasa, agama, adat istiadat,
mitos dan sistem nilai — dan, dalam arti yang lebih umum, kebudayaan
— adalah fundamental terhadapnya. Penting juga adalah kontak fisik,
kedekatan sera kenyataan dalam menempatkan din di dalam
persekutuan dengan orang lain.

Demikian halnya dangan etnis Toraja yang berada di daerah
perantauan berkaitan cengan solidaritas sosial yang terjalin erat di
antara mereka, merupakan perwujudan darn kesadaran masing-masing
pihak akan kesarnaan dan keserupaan, balk dalam komunitas, nilai-
nilai budaya maupun dalam berbapai hal yang mereka miliki,

Selanjutnya adanya kesadaran uniuk senantiasa mempertahankan
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kesamaan atau keserupaan ‘ersebut dalam kehidupan bersama
sehingga tercipta ikatan solidartas sosial yang menjaiin dan
mempersatukan mereka,

Namun demikian, rasa sclidaritas ini tidak selalu didasarkan
pada kedekatan fisik semata, tetapi lebih mengarah pada tujuan atau
citra yang ingin dicapal di dalam hubungan tersebut, dengan kata lain
katan utamanya adalah kepercayaan bersama, cita-cita dan komitmen
moral bersama.

2. Bentuk-Bentuk Solidaritas Sosial

Darl urajan-uiraian tentang arti solidantas sosial, dapat
diketahui bahwa solidaritas sosial adalah suatu hal yang sangat
kompleks. Hal ini disebabkan karena di dalamnya terdapat beragam
bantuk aktivitas atau tingkah laku individu yang ada di dalam kelompok
yang bersangkutan. Secara garis besar, Durkheim dalam bukunya
Pengantar Sosiologi Moralitas (1986 13) membagi bentuk solidaritas
sosial itu pada dua bagian pokok yang digunakan untuk menganalisa
masyarakat dengan tipe solidaritas makanik, dan tipe solidaritas
arganik.

2.1, Solidaritas Mekanik
Solidaritas ini didasarkan pada suatu “kesadaran kolektif
bersama yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan
dan sentimen bersama yang rmata-rata ada pada warga

masyarakatnya, Hal tersebut memupakan suatu solidaritas yang
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tergantung pada individu-individu yang memiliki sifat-sifat yang
sama dan menganut kepercayaan dan pola-pola kepercayaan yang
sama pula. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, kesatuan
hidup yang anggota-anggotanya disatukan dengan tempat tinggal
dan asal daerah yang sama sebagai contoh dari tumbuhnya
kelompak sosial yang didasarn olgh adanya ikatan kekerabatan dan
kelompok etnis Toraja adalah salah satunya.

Di dalam solidaritas mekanik yang dinyatakan dengan
asal daerah yang same terdapat sejumiah ikatan sosial yang
berizikan primordial “mekanik” sperti kekerabatan, kesukuan dan
komunikasi, Ikatan-ikatan inl jelas fidak ‘terlalu kuat untuk
mempersatukan semua anggota masyarakat yang kompleks. Akan
tetapi, hal tersebut merupakan sumbersumber penting untuk
solidaritas kelompok-kelompok inti yang tidak terhitung jumlahnya
dan bisa dijadikan sebagai pemersatu.

Keanggotaan dalam kelompok-keiompok seperti inl
mungkin jauh lebih penting untuk perkembangan nilai, norma dan
pandangan hidup individu daripada keanggotzan dalam
masyarakat basar dalam pengertian abstrak. Ciri khas yang penting
dar solidaritas mekanik adalah bahwa solidaritas inl dicasarkan
pada suatu tingkat homogenitas yang tinggi dalam kepercayaan,

sentimen dan sebagainya, Homogenilas semacam itu hanya
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mungkin kalau pembagian kerja bersifat sangat minim. (Durkheim,
Pengantar Sosiologi Moralitas, 1986)
2.2. Solidaritas Organik

Solidaritas organik adalah suatu bentuk solidaritas
yang berlawanan dengan solidantas mekanik. Bentuk solidaritas ini
muncul sebagai akibat dari adanya pembagian kera yang
bertambah besar, sedangkan dasar dar solidaritas inl adalah
adanya saling ketergantungan vyang ftinggi, m@sa saling
ketergantungan yang tinggl ini beranbah sebagai hasil
bertambahnya spesialisasi dalam pembagian akfivitas yang
memungkinkan bertambahnya perbedaan di kalangan individu
(Durkheim, Pengantar Sosiclogi Moralitas, 1988).

Solidaritas sosial di kalangan etnis Toraja merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam menunjang aktivitas pada
peranannya sebagal masyarakat pada umumnya dan warga
pendatang di Kota Tarakan pada kiususnya. Sifat-sifat
individualisme hares dikesampingkan untuk mempertahankan
keutuhan dan kelangsungan hidup di kalangan etnis Toraja
tersebut. Karena ha yang demikian akan merusak dan
menghambat proses-proses ataupun aktifitas-akiifitas sosial yang
sedang dan akan berangsung. Selain itu, Durkheim sendin
mengatakan bahwa individualisme vang finggi adalah cir

masyarakat organik, dan hal sepert inl tidak akan berlaku pada



masyarakat yang homogen (mekanik), dan juga kuatnya solidaritas
organik itu ditandai oleh pentingnya hukum yang bersifat
memulinkan keadaan (restilutif) daripada yang bersifat represif atau
balas dendam. Jadi dari uraian tentang tipe solidaritas, maka dapat
disimpulkan bahwa fipe solidaritas darl etnis Toraja adalah tipe
solidaritas mekanik.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Solidaritas Sosial

Telah diuraikan sebelumnya mengenal dasar-dasar dari
solidantas sosial, jugas bentuk-bentuk dari solidaritas sosial
tersebut, dan penulis akan membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya solidaritas sosial. Sorokin, Zimmerman,
dan Galpin yang permah menganalisa sclidaritas kelompok,
menekankan bahwa suatu kelompok sosial yang sebenamya hanya
ada apabila hidup dan berfungsi sebagai suatu kesatuan. Kesatuan
itu timbul bila anggotanya terikat oleh unsur kebersamaan terientu
yang mengakibatkan adanya saling ketergantungan, rasa bersatuy,
solidaritas gan 2danya kepenfingan bersama. Menurut mereka,
ikatan yang menimbulkan kelompok adaiah :

. kekerabatan dan hubungan darah,
. perkawinan,

1
2
3. persamaan kepercayaan dan agama,
4. persamaan lata kelakuan dan bahasa,
5. pemanfaatan tanah yang sama,

6. wilayah tempat tinggal,

7. tanggung jawab yang sama untuk memelihara ketertiban,
8. kepentingan okupasional yang sama,

9. kepentingan ekonomi yang sama,

10. menjadi pengikut penguasa yang sama,



32

11. keterikatan pada lembaga sosial yang sama maupun

sosial yang sama,

12. mempunyai pertahanan yang sama,

13. gotong-royong dan tolong-menalong,

14. pola kehidupan, pengalaman dan perilaku yang sama.

(dalam Soekamto, 1982), yang di kutip dari Nuriadi,
dalam judul {Solidaritas Sosial Migran Jawa di Kelurahan
Bajubodoa, Makassar 2003 : 32).

Faktor-faktor yang disebutkan di atas itulah yang
mempengaruhi tingkat solidaritas sosial pada satu kelompok.
Apabila kesadaran terhadap faktor tersebut tinggi, maka tingkat
salidaritas pun akan tinggi, dan begitu pula sebaliknya.

Berbicara mengenal fingkal solidaritas sosial di kalangan
kelompok etnis Torgja yang bermukim di Kelurahan Kampung
Enam, Tentunya akan sanga! dipengaruhi oleh berbagai faklor,
sebagaimana yang telah diuraikan di atas. Keseluruhan unsur-
unsur tersebutlan yang dapat menyebabkan timbuinya solidaritas
sosial.

B. Studi Tentang Etnis Toraja
Toraja salah satu etnis yang terkena! dengan
kebudayaannya yang unik serta kepribadian dan masyarakatnya yang
memiliki cifi khas tersendiri. Unsur budaya mereka yang ietap
mempertihatkan corak dan ragam yang asli membuktikan bahwa
mereka sangat menjunjung tinggi adat istiadat tradisi leluhur mereka
sehagal pedoman dalam menjalani kehidupan mereka.
L.T. Tangdilintin dalam bukunya (Upacara Pemakarnan Adat

Taraja,1980) menyatakan bahwa tradisi budaya orang Toraja berpijak
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pada ajaran aluk todolo yang berperan besar dalam membentuk pola-
pola dan nilai-nilai kehidupan serta kepribadian dan orang Toraja.
Adapun aluk todolo adalah bentuk kepercayaan dari orang Toraja yang
bersumber dari para leluhur mereka (orang Teraja). Dalam
kepercayaan aluk todolo bernisikan “aluk”™ yaitu aturan-aturan yang
mengatur hubungan antara manusia dengan Pong Matua (sang
pencipta), Deata-Deata (para dews), dan Tomebali Puang (para
leluhur). Selanjutnya juga terdapat aturan-aturan yang mengatur
hubungan antar manusia atau disebut Panggarontosan, dan hubungan
antar manusia dengan lingkungan alamnya. Lebih lanjut L.T.
Tanadilintin menyatakan sejak terciptanya atau lahimya Aluk Todolo,
maka dalam perumbuhannya telah membentuk suatu masyarakat
yang dikenal dengan masyarakal yang berdasarkan kesatuan
kekeluargaan dan kegotong royongan sebagal satu kehidupan sosial
yang terbina melalui lembaga persekutuan Tongkonan dan hal inilah
yang disebut sebagai kepribadian khas dari orang Toraja.

Selain wujud kepribadian orang Toraja berupa kesatuan,
kekeluargaan dan kegotong royongan terdapat pula prinsip hidup atau
semboyan hidup yang menggambarkan kepribadian orang Toraja yaitu
“sipporannu, sipodadi® yang berarti saling mengharap, saling memben
dar saling menerima yang juga amat dijunjung tinggi oleh orang
Toraja, dan tidak lain adalah cermin dari sikap berkorban. Dengan

sikap ini, maka setiap kesusahan seseorang juga adalah Kesusahan
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semua orang, sebaliknya kebahagiaan seseorang juga adalah
kebahagiaan semua orang atau dengan kata lain apapun yang terjadi
harus menjadi tanggungan bersama.

Dalam penerapan sikap tersebut kita dapat melihat dari
kehidupan sehari-hari, misalnya ada sesecrang yang miskin dan
ditimpa kemalangan, tapi mempunyai keluarga besar, maka sudah
menjadi tanggungan keluarganya untuk membantu saudaranya
tersebut masing-masing dar mereka akan menyumbangkan miliknya
demi mengurangi penderitaan orang tersebut. Apapun bentuknya baik
itu dalam bentuk maten maupun tenaga, dan sebaliknya apabila
seorang di antara mereka mendapati kesukacitaan, maka menjadi
tugasnya untuk membagi kesukacitaan tersebut kepada seluruh
keluarganya atau kerabat terdekat lainnya.

Dampak dari sikap ini adalah lahirmya sikap kebersamaan di
antara mereka, yang dalam bahasa Toraja dikenal istilah "kombongan”
Apapun kegiatannya, sepanjang dianggap berguna bagi semua orany,
akan dijalankan bersama-sama. Selain tu hubungan-hubungan
tersebut dllandasi juga cleh tekad persatuan dan kesatuan, sera
semangat kegotong royongan seperti dalam ungkapan darl orang
Toraja yaitu "Sipadiong Lisunna Pala, Sipolan Se'ponna Kalepak”,
yang berarti sela sekata, saling menghormati, saling mefindungi satu
sama lain, dan apabila mereka memutuskan sualu kesepakatan yang

telah ditetapkan, maka pantang bagl mereka untuk mengingkarinya
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karena hal itu akan membawa pada kebinasaan, seperti prinsip hidup
dari orang Toraja yaitu “Misa Kada Dipotuo Pantan Kada Dipomate”
yang berarti bersatu kita teguh, bercerai kita runtun.

Apabila dikaitkan dengan jalinan solidantas sosial, maka
tampak Jelas bahwa prnsip-prinsip hidup orang Toraja tersebut
merupakan perwujudan dari rasa kebersamaan yang tersirat dalam
setiap makna-makna katanya yang selalu memberi dorongan atau
memotivasi serta mengajak setiap masyarakat Toraja untuk
menciptakan suasana kebersamaan yang hamonis dimana pun
mereka berada. Seperti hainya dalam kehidupan etnis Toraja yang
bemukirn di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan apabila terjadi
suatu peristiwa kegembiraan maupun kedukaan masing-masing dari
mereka akan terlbat satu sama lain dalam mempersiapkan dan
melaksanakannya. Hal vang sama juga teradi pada pelaksanaan
kepiatan-kegiatan sosial misainya pembuatan jalan, perbaitan rumah
ibadah, menjaga keamanan, dan lain-lain semuanya menjadi
tanggungan bersama-sama dalam pelaksanaannya.

Dari uraian-uraian yang dikemukakan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa ikatan rasa solidaritas dari orang Toraja tetap hidup
dan berakar sampai saat ini karena bersumber dari ajaran Aluk Todolo
yang selalu mempedomani mereka, sehingga dimana pun mereka
barada kebersamaan atau solidaritasiah yang senantiasa memperkuat

persatuan mereka.
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BAB I
GAMABARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Letak, Keadaan Geografis, Dan Iklim
Kampung Enam merupakan sebuah kelurahan yang berada
dalam wilayah Kecamatan Tarakan Timur, Kotamadya Tarakan,
Propinsi Kalimantan Timur,
Adapun batas darl wilayah Kelurahan Kampunig Enam yaitu |
4 Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kampung Satu
& Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kampung Empat
& Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pamusian
& Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Pantai Amal
Orbitasi dan jarak tempuh Kelurahan Kampung Enam dengan
ibukota kecamatan, kota dan propinsi, adalah sebagai berikut:
Jarak ke ibukota kecamatan = 1,5 Km,
Jarak ke ibukota kotamadya = 2 Km.
Jarak ke ibukota proginsi = kurang lebih 500 Km.
\Waktu tempuh ke [bukota kecamatan = 10 menit

Waktu tempuh ke ibukots kotamadya = 20 menik.

* & & & L @

Waktu tempuh ke sarana ekonomi dan kesenaian
« Ekonomi (pasar) = 15 menit

s Kesehatan (puskesmas) = 20 menit.
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Dilihat secara geografis, Kelurahan Kampung Enam berada
pada ketinggian 25 meter dari permukaan laut, dengan ikiim
khatulistiwa yang memiliki ciri-ciri hujan dan panas sepanjang tahun.
Curah hujan rataata 279 mmftahun, serta keadaan suhu rata-rata
23 derajat celcius.

Kelurahan Kampung Enam memiliki bentang alam dengan
daratan seluas 1, 760 ha, yang terdiri dari 1. 058 ha adalah dataran
sampal berombak, dan 704 ha adalah dataran berombak sampai
perbukitan. Tingkat kesuburan tanah ( sedang dan subur) seluas 240
ha. Sementara itu lahan tidur yang belum terolah yaitu seluas 71 ha,
Adapun wilayah kelurahan berdasarkan penggunaannya terdiri dari
pemnukiman, bangunan, pertanian ladang, perkebunan dan perikanan
darat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 11l

Tabel I1l.1 Keadaan luas dan penggunaan tanah Kelurahan

Kampung Enam 2005.
Penggunaan Tanah Luas tanah (ha)

“Pemukiman z12.5
 Bangunan 231

Pertanian 33

Perkebunan 20
“Perikanan darat/air tawar 15

Jumilah 290.1

cumber ¢ data kantor kelurahan kampung enam, 2005

Dari tabel di atas, tampak areal lahan yang dipergunakan

untuk pemukiman merupakan penggunaan lahan terpesar di
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Kelurahan Kampung Enam, yaitu seluas 2125 ha sedangkan
penggunaan lahan terkecil, yaitu pada penkanan darat/air tawar yaitu
seluas 1,5 ha

B. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan aset nasional yang memiliki andil
yang cukup besar dalam mengantar bangsa ke gerbang piniu
keberhasilan. Menurut GEHN penduduk merupakan modal dasar
pembangunan, dengan penduduk yang akan dapat mempercepat
laju pertumbuhan perekonomian, akan tetapi dapat menimbulkan
akses yang cukup rumit manakalah terjadi pertumbuhan penduduk
yang tidak merata. Akses-aksas yang akan muncul ke permukaan
seperti tingkat pengangguran akan melonjak karena lapangan kera
yang terbatas, mobilitas penduduk yang tidak merata dan masih
banyak lagl dampak sosial lainnya,

Berdasarkan data yang diperoleh dari buku profil kelurahan
jumiah penduduk Kelurahan Kampung Enam terdiri atas 4.018 jiwa.
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan penduduk di Kelurahan
Kampung Enarn dapat dilihat pada tabel di bawah inl ;

Tahel 1.2 Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Tahun 2005
Janis Kelamin Jumlah Jiwa
Laki-Laki 2.085
Perempuan 1.933
[ Jumiah 4.018

Sumber : Dats Kantor Kolurahan Kampung Enam, 2005



39

Selanjutnya mengenai jumiah penduduk menunt tingkat usia dapat

dilihat pada tabe! di bawah ini :

Tabel 111.3 Komposisi Penduduk Menurut Umur Atau Tingkatan

Usia
Tahun 2005
No Golongan Umur Jumlah Jiwa
1 0 - 12 Bulan 59
B 1—10 Tahun 710
3 11 —20 Tahun 824 i
| 4 21 — 30 Tahun 884
5 31— 40 Tahun 73
: 6 41 — 50 Tahun 495 |
i T, 51 — B0 Tahun 232
'8 > 61 Tahun 72
Jumiah T 4.018 £

Sumber : Data Kantor Kelurahan Kampung Enam, 2005

Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa usia

yang mendominasi keseluruhan penduduk Kelurahan Kampung

Enam adalah kelompok usia 21 — 30 tahun, yang juga merupakan

usia produktif yaitu berjumian B84 jiwa darl keseluruhan penduduk

Kelurahan Kampung Enam. Sedangkan kelompok usia 0 — 12 bulan,

merupakan kelompok usia terendah yaitu sebanyak 68 jiwa,

Hal ini menunjukkan angka perbandingan antara yang

produktif adalah sebesar 1,684 jiwa, dimana perkiraan usia produktif

bermula dar usia 15 hingga 60 tahun, berumiah 2.851 jiwa,

sedangkan usia non produktif berjumiah 1,167 jiwa. Berarti jumiah

usia produktif lebih tinggi dan pada usia non produktif.



a. Tingkat Pendidikan Dan Mata Pencaharian

Disamping faktor Jumiah penduduk yang sangat menunjang
pembangunan, faktor pendidikan juga merupakan hal yang sangat
penting dalam menunjang proses pembangunan terutama dalam hal
peningkatan sumber daya manusia, karena manusia disamping
sebagai subjek yang terpenting dalam pembangunan, manusia juga
sebagai objek pembangunan untuk mencapal masyarakal yang adil
dar makmur berdasarkan Pancasila dan UUD1945. oleh karena itu
pendidikan memegang peranan penting untuk menciptakan manusia
yang berkualitas.

Sejalan dengan hal terssbut, adapun fingkat pendidikan di
Kelurahan Kampung Enam secara kuantitatif berdasarkan data yang
dipercieh diketahui sebagai berikut :

TABEL lil.4 JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN DI
KELURAHAN KAMPUNG ENAM TAHUN 2005

' No | Penaidikan Jumiah { Qrang) |
™3 | Buta Aksara Dan Angka 38
T 2 Tidak Tamat SO 63

3 Tamat SO 998
w3 Tamat SLTP 865
5 | Tamat SLTA 1071

6 | Akadem 4B

7 | Sarjana | 108 I'
Jumilah I 3.188 |;

Sumber : Data Kantor Kelurahan I'iar'ﬁplmg Enam. 2005



il

Dari data tabel 1.4 dapat ciketahu adanya indikasi bahwa
masyarakat menyadari betul akan arti pentingnya suatu pendidikan,
meskipun ada di antara mereka yang sama sekalai tidak mengenal
dunia pendidikan atau buta aksara, namun keberhasilan pendidikan
di Kelurahan Kampung Enam dapat dilihat darn jumiah penduduk
menurut tingkat pendidikan yang terbanyak tamat yaitu di tingkat
SLTA yang berdumiah 1,071 orang, hal ini membukiikan bahwa
sebagian besar dar penduduk Kelurahan Kampung Enam telah
mengikutl proses wajlb belajar sembilan tahun, yang berarti bahwa
Pemerintah daerah setempat telah sukses menggalakkan proses
wajib belajar sembilan tahun sesuai dengan anjuran dar Pemerintah
Pusat.

Merujuk pada tabel |ll.4 maka dapat dilihat juga bagaimana
notensi tenaga keria menurut jenjang pendidikan yang dimiliki. Bila
angkatan kerja yang besar ftidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadal, maka mereka akan menadi beban.
Berkaitan dengan hal tersebut kita dapat melihat distribusi tenaga
kerla berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kelurahan
Kampung Enam, pada tabel lll.5 sebagal berikut :
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Tabel 111.5 Distribusi Penduduk Berdasarkan Dalam Lapangan
Pekeriaan Di Kelurahan Kampung Enam Tahun 2005

[No Mata Pencaharian Jumiah Jiwa
1 Pegawai Negeri 174 |
2 Buruh/Swasia 733
3  Perdagangan 15
4 Pertukangan 22
51 Pertanian Dan Perkebunan 1.368
| B ' Nelayan :! 10
3 B Lain-Lain ] 36
- Jumlah i 2358

‘Sumber - Data Ka~lor Kelurahan Kampung Enam, 2005

Berdasarksn data yang diperoleh menunjukkan bahwa
nelayanan merupakan mata pencaharian yang paling sedikit di geluti
oleh penduduk Kelurahan Kampung Enam yaitu berjumiah 10 jiwa
sedangkan bidang pekerjaan perianian dan perkebunan merupakan
jumiah yang paling banyak digeluti oieh penduduk Kelurahan
Kampung Enam yaitu sekitar 1.388 jiwa dan sebagian besar dari
mereka adalah warga etnis Toraja yang menjadikan pertanian dan
perket:unan sebagal mata pencaharan pokok mereka. Keberadaan
warga efnis Toraja sebagal petani di Kelurahan Kampung Enam
sudah sejak lama, bahkan merekalah yang pertama membuka lahan
pertanian dan perkebunan di Kelurahan Kampung Enam, sampai
saat ini berdasarkan data dari IKATT, jumiah mereka ( orang Toraja)

yang menetap di Kelurahan Kampung Enam, yaitu sekitar 1.687 jiwa
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jumiah ini juga sama dengan jumiah data dari kantor kelurahan.
Untuk lebih jelasnya akan ditampilkan data mengenai jumniah anggota
warga Toraja menurut mata pencaharian berdasarkan data IKATT
sektor Kampung Enam pada tabel lll. 6 sebagal berikut

Tabel 1ll.6 Jumiah Anggota IKATT Berdasarkan Dalam Lapangan
Pekerjaan Di Wilayah Sektor Kampung Enam Tahun 2005.

| No Mata Pencaharian Jumlah Jiwa
1 Pegawai Negen 57 Jiwa
2 Buruh 223 Jwa
3 Petani 1.197 Jiwa |
4 Lain-Lain 210 Jiwa 1
Jumiah T 1887 Jiwa ;

Sumbar . Data IKATT Sektor Kampung Enam, Tahun 2005

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar warga etnis
toraja dikelurahan kampung enam bemata pencaharian sebagai
petan, vaitu berfjumiah 1.197 jiwa, sedangkan yang bekerja sebagai
pegawai negen adalah jumiah yang terkecil, yaitu 52 jiwa,
b. Agama Dan Sistem Kepercayaan
Agama dan sistem kepercayaan merupakan sesuatu hal
yang tidak dapat dipisahkan dar kehidupan manusia karena
merupakan suatu kebutuhan rohani dan tiap-tiap manusia.demikian
pula bagi penduduk di Kelurahan Kampung Enam yang
keseluruhannya adalah umat beragama yang memeluk dan
meyakinl agama yang berbeda salu sama lain diantaranya yaitu

agama |slam, agama kristen, agama Khatolik, agama Hinduy,



agama Budha. Sedangkan untuk jenis sistem kepercayaan, hal ini
berkaitan dengan tradisi kebudayaan masing-masing penduduk
yang masih tetap mereka taati, namun secara umum yang dapat
diamati oleh penulis sistem kepercayaan yang dianul oleh
penduduk Kampung Enam termaksud di dalamnya warga etnis
Toraja adalah : kepercayaan terhadap hal-hal gaib, kepercayaan
terhadap tempatiempat terentu yang dianggap keramat,
kepercayaan terhadap kekuatan sakt, dan kepercayaan terhadap
ajaran-ajaran dari nenek moyang mereka. Untuk lebih jelasnya
tentang komposisi penduduk Kelurahan Kampung Enam menurnut
agama berikui ditampilkan dalam bentuk tabel, sebagai benkut

Tabel 11I.7 Jumlah Penduduk Menurut Agama Di Kelurahan
Kampung Enam Tahun 2005

No Agama I Jumlah penganut
1 Islam 2.370
2 Kristen protestan 1.594
3 Katholik 38
4 | Hindu 9
5 Budha 7
Jumiah 4018

Berdasarkan dari data tabel L7 tersebut, agama Islam
merupaikan agama yang paling banyak jumlah penganutnya yaitu
sebanyak 2.370 jiwa sedangkan agama Budha adalah yang paling

sedikit jumish penganutnya yaitu sebesar 7 jiwa. Berkaitan dengan

el
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hal tersebut apabila dihubungkan dengan keberadaan warga etnis
Toraja yang bermukim di Kelurahan Kampung Enam dan
berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang diperoleh
penuiis, bahwa sebagian besar dar mereka (warga Toraja) adalah
pemeluk agama WKristen protestan, agama Khatolik dan ada
beberapa diantara mereka yang baragama Islam.
C. Potensi Ekonomi
Seperti halnya dengan potensi ekonomi pada masyarakat
pedesaan pada umumnya, maka sifat perekcnomian penduduk di
Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan berorientasi pada bidang
pertanian, baik itu pertanian ladang maupun perkebunan. Bila ditinjau
dari segi geografis, maka Kelurahan Kampung Enam yang tekstur
tanahnya terdiri dataran tanah yang rata dan berombak sampai pada
berbukit, berpotensi untuk di kembangkan menjadi lahan pertanian
ladang dan perkebunan, dengan membudidayakan tanaman sayur-
sayuran seperti sawi, bayam, kangkung, kacang-kacangan, cabe,
terong, tomat, pisang, kelapa dan berbagai macam segi tanaman
sayur dan buah lainnya. Untuk lebih jelasnya mengenai jumiah

penggunaan lahan peranian dan perkebunan berkut akan

ditamnpilkan dalam tabel 1118 :



Tabel l1l.8 Jumlah Penggunaan Lahan Pertanian Dan Perkebunan
Di Kelurahan Kampung Enam Tahun 20086

No Penggunaan Lahan Luas Tanah

1. | Lahan Pertanian
- Padi Dan Palawija 3 Hektar
- Sgyuran 30 Hektar

2 | Lahan Perkebunan [

- Cengkeh 12 Hektar [
- Kelapa 5 Hektar 5
- Pisang =1 "3 Hektar

Jumlah 532 Hektar

Sumber ; Dala Kanlor Kelurahan Kamgung Enam Tahun 2006

Tabel di atas memperihatkan penggunaan lahan pertanian
terbesar yaitu pada sekior pertanian sayuran yaitu sebesar 30 ha,
sedangkan penggunaan lahan terkecil yaitu pada sekior pertanian
padi dan palawija serla |ahan perkebunan pisang masing-masing
sebesar 3 ha. Selain di sekior pertanian dan perkebunan potensi
ekonomi penduduk kejurahan kampung enam juga tarbagi dalam
beberapa sektor, yaitu sextor industni dan sekior jasa. Adapun sektor
industri terdiri dari usaha mebel, usaha makanan berupa tahu, tempe
dan krupuk. Sementara di sektor fasa yaitu di bidang pelayanan jasa
fransportas), jasa montir dan lain-lain.

Berkaitan dengan hal tersebut, bagi warga etnis Toraja yang
bermukim di Kelurahan Kampung Enam seperti yang telah dijelaskan
pada bagian terdahulu bahwa mayoritas atau sebagian besar dar
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mereka (warga etnis Toraja) bergerak di bidang pertanian dan

perkebunan. Jadi dapat dikatakan bahwa sektor pertanian dan

perkebunan merupakan sektor utama yang menjadi pilar ekonomi

bagi warga etnis Toraja sebagai mata pencaharian utama mereka.
D. Keadaan Sosial Budaya

Kehidupan sosial budaya dalam kesehanan masyarakat
Kelurahan Kampung Enam secara umum diwamal dengan
keanekaragaman pola-pola budaya masing-masing etnis yang
bermukim di wilayah Kelurahan Kampung Enam.

Dari jumlah 4,018 jiwa penduduk Keiurahan Kampung Enam,
berdasarkan data vang diperoleh dan kantor Kelurahan menurut
jumiah etnis atau suku bangsa, terdapat sembilan etnis yang
bermukim diwilayah Kelurahan Kampung Enam yaitu etnis Jawa,
Toraja, Banjar, Bugis, Tidung, Dayak, Timur, Batak dan Cina. Untuk
lsbih jelasnya dapat dilihat datam fabel |11.8 sebagai berikut :

Tabel 111.9 Jumlah Penduduk Menurut Etnis Atau Suku Bangsa Di
Kelurahan Kampung Enam Tahun 2005

| Mo Nama Etnis Jumilah e
| 1 Jawa 2,002 Jivwid
I 2 Toraja 1.687 JFiwa
a Eanjar 82 Jrwa
4 Bugis B4 Jiwa
5 Tidung 52 Jiwa
]_ 6 Dayak 47 Jiwa
{ 7 Timur 25 Jlwig
& Balak 19 Jbwa
g Cina 1 12Jwa =
Jumiah 4.018 Jiwa T

Sumber - Data Kantor Kelurahan Kampung Enam, 2005



Dari data tersebut kita dapat melihat jumlah penduduk etnis
Jawa menempati urutan pertama terbanyak, yaitu berjumiah 2.002
jiwa dan etnis Cina adalah yang paling sedikit jumiahnya yaitu 12
jiwa, Dari data tersebut juga dapal disimpulkan bahwa sebagian
besar penduduk Kelurahan Kampung Enam adalah warga pendatang
atau para perantau yang berasal dar luar pulau Kalimantan,

Walaupun terdii dar beberapa einis dan agama yang
berbeda, namun dalam kehidupan mereka sehari-hari selalu dipanuhi
oleh sikap toleransi yang finggi dan saling mengert antar salu sama
lain yang terwujud dalam sikap saling gotong royong dalam aktivitas
kehidupan sehari-nar. Menurut mereka nilai gotong royong
merupakan nilai sosial budaya yang sudah menjadi kepribadian dari
bangsa kita, dengan gotong royong hal seberat apapun dapat
diselesaikan terutama untuk kepentingan bersama, misainya saja
dalam kegiatan kebersinan kampung dan menjaga keamansn
mereka secara bersama-sama ferlibat langsung didalamnya,
sehingga selalu tercipta suasana yang harmonis dalam kehidupan
mereka.

Demikian juga dalam keseharian warga etnis Toraja di
Kelurahan Kampung Enam, kehidupan sosial budaya senantiasa
terwujud dalam sikep saling tolong menolong dalam berbagal
aktivitas kehidupan sehari-hari, maupun dalam pelaksanaan upacara
lingkar hidup (life of cycle) yaitu kelahiran, perkawinan dan kematian.
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Hal-hal inilah yang menjadi wujud sclidaritas sosial dari orang Toraja
yang akan dibahas lebih dalam lagi pada bagian pembahasan di bab
selanjutnya,

E. Organisasi Sosial
a. Sistem Kekerabatan

Mengenai sistem kekerabatan yang dipahami secara umum
atau hal-hal yang berlaku umumnya oleh warga etnis Toraja terutama
mereka yang berada di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan,
yaitu bahwa garis keturunan yang berlaku bagl warga etris Toraja
adalah menganut  sistem  kekerabatan  bilateral,  yaitu
memperhitungkan garis keturunan dari pihak ayah dan jbu, dengan
kata lain garis keturunan ini bersifat bilineial, yang dapat
menggunakan bajk gars kelurunan ayah maupun gans keturunan
ibu.

Demikian juga dalam kehidupan warga etnis Toraja secara
umum, kelompok kekerabatan terkecil adalah keluarga indi atau
kelaurga batih. Sebuah keluarga Inti atau keluarga batih terdin darn
keluarga kecil yang anggnm-angm yaitu ayah ( ambe’), ibu
(indo'), dan anak-anak kandung (ana’ tonganna)yang belum
menikah, namun ketentuan ini fidak berlaku sepenuhnya karena
apabila ada diantara anak mereka yang sudah menikah namun

belum bisa atau belum mampu untuk berdin sendin, maka mereka
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dapat tinggal bersama dengan orang tua mereka baik dari pihak
suami atau istn tergantung dari kesepakatan bersama.

Selain keluarga inti atau keluarga batih, warga einis Toraja
juga mengenal keluarga besar atau keluarga luas yang terdini dari
kerabat dari pihak suami maupun istri, dan kerabat dari pihak ayah
maupun ibu. Mereka itu antara lain paman (pa'amberan), bibi
(pa‘indoran), sepupu sekali (sampu pissan), sepupu dua kali (sampu
penduan), sepupu tiga kali (sampu Pentallun) dan sepupu empat kali
(sarnpu pena'ppa), keponakan (pa'nakan) ipar (lpa’ sebagsinya yang
terhimpun dalam satu ikatan kekerabatan yang disebut dengan
“Sang Tongkonan", dalam hal ini bagi orang Toraja, Tongkonan tidak
hanya dimaknai sebagai suatu rumah ataupun juga sebagai suatu
lembaga adat melainkan Tongkonan juga dimaknai sebagai penentu
silsilan suatu keluarga. Adapun anggota Tongkonan dalam
pengertian secara umum adalah terdiri dari keluarga dar pihak ibu
dan ayah atau suami istri pendiri Tongkonan tersebut. Namun bagi
warga etnisToraja yang bermukim di Kelurahan Kampung Enam,
makna Tongkoman fidak diartikan mereka dalam makna yang
sesungguhnya, karena menurut mereka hal itu hanya beraku di
dasrah asal mereka saj@ (Tana Toraja). Sementara itu, jika di
perantauan makna Tongkonan diartikan sebagai ikatan kekeluargaan
seluruh anggota warga atnis Toraja yang berada di Kota Tarakan

secara khusus mereka yang bermukim di Kelurahan Kampung Enam
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Dari penjelasan di stas bila disimpulkan, maka secara umum
terdapat tiga kelas kerabat dalam kehidupan etnis Toraja secara
umum yaitu : kerabat karena hubungan perkawinan, kerabat karena
hubungan darah dan kerabat karena keturunan.

b. Kesatuan Tempat Tinggal

Kelurahan Kampung Enam merupakan salah satu Kelurahan
sebagai tempat berdomisili dan berkumpuinya warga etnisToraja di
Kecamatan Tarakan Timur Kota Tarakan, Berdasarkan data yang di
peroleh, dari 13 RT yang berada di Wilayah Kelurahar Kampung
Enam, terdapat 3 RT yaitu RT 7, 8, 9 yang hampir seluruh warganya
adalah warga elnis Toraja dan sebagian lagi dan mereka tersebar di
beberapa RT lainnya.

Wilayah atau tempat tinggal merupakan salah satu faktor
terjadinya interaksi sosial bagi satu individu dengan individu lainnya
atau satu kelompok dengan kelompok lainnya. Seperti hainya
dengan warga etnis Toraja secara khusus yang berada di Kelurahan
Kampung Enam, interaksi sosial terjadi karena adanya kontak dan
komunikasi antara mereka, sehingga terciptalah keterikatan dan rasa
kebersamazan di antara mereka yaitu perasaan senasib
sepenanggungan sebagal sesama orang Toraja yang berada di
Kelurahan Kampung Enam, karena mereka berada dalam kesatuan

wilayah atau tempat tinggal yang dapal menunjang terciptanya
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solidaritas sosial melalul kebersamaan yang teralin di antara
meraka.
¢. Lembaga Kemasyarakatan

Berbicara mengenai lembaga kemasyarakatan bayak hal
yang tercakup didalamnya, adapun lembaga kemasyarakatan yang
berada di Kelurahan Kampung Enam terbagi dalam berbagal
organisasi, baik yang bersifat poiitik, kedasrahan, maupun
keagamaan, Berkaitan dengan keberadaan warga etnis Toraja yang
bermukim di Kelurahan Kampung Enam yang menjadi obiek
peneliian dalam penulisan ini, maka yang akan di bahas dalam
bagian ini adalah lembaga kemasyarakatab dari warga etnis Toraja,
vang terdini atas dua lembaga kemasyarakatan yaitu lembaga
keagamaan dalam hal ini Gereja Toraja dan lembaga adat yaitu
ikatan kelaurga Tongkonan Toraja (IKATT).

1. Lembaga Keagamaan (Gereja Toraja)

Gereja adalah lembaga keagamaan, seiain berperan
sebagai sarana bagi warga jemaatnya urtuk menyalurkan kebutuhan
rohaninya yaitu kebutuhan untuk mendekatkan dini kepada Tuhan
Yang Maha Esa, gereja juga berperan sebagal wadah untuk
membangun dan mempersatukan jemaatnya dalam satu jalinan kasih

dan persaudaraan sesual dangan misi utama dan pelayanan Gereja.

Berdasarkan data yang diperoleh di wilayah Kelurahan
Kampung Enam, terdapat dua buah Gereja yaltu Gereja Toraja



53

Jemaat Bukit Amal dan Gereja Pantekosta Serkat Indonesia,
berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan,
maka diperoleh data bahwa mayoritas dari warga etnis Toraja yang
bermukim di wilayah Kelurahan Kampung Enam adalah anggota
warga jemaat Gereja Toraja yaitu berjumiah 1. 046 jiwa sedangkan
anggota warga jemaat Gereja Pantekosta berjumigh 138 jwa, dan
sebagian lagi dari mereka (orang Toraja) adalah umat Khalolik serta
anggota jemaat berbagai Gereja-gereja yang ada di Kota Tarakan.
Mengacu dari data tersebut, maka dalam bahasan ini bebih
difokuskan pada Gereja Toraja sebagal lembaga keagamaan yang
memiliki jumiah terbanyak warga jemaatnya.

Dari keterangan yang diperoleh bahwa GerejaToraja Jemaat
Bukit Amal berdiri seiak tshun 1981 tepainya pada tanggal 20
Desember dengan nama Gereia Toraja Cabang Kebaklian Kampung
Enam Jemaat Pniel Tarakan, pada awalnya status dari Gereja Toraja
Jemaal Bukit Amal adalah cabang kebaktian dari Gereja Toraja
Jemaat Pniel Tarakan, dan seinng d&ngﬁ perputaran waktu dan
bertamabahnya jumiah anggota jemaatnya, maka pada tahun 2003
tepatnya tanggal 18 Oktober s.atus tarsebut diubah dari cabang
kebakfian menjadi satu jemaal dengan nama Gereja Toraja Jemaat
Bukit Amal Tarakan melalaui persetujuan Sinode AM Gereja Toraja
di Rantepac Tana Toraja dan diresmikan dengan pelaksanaan

upacara pentabisan Gereja. Sedangkan Gereja Pantekosla baru
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merupakan cabang kebakfian dari Gereja Pantekosta Serikat
Indonesia jemaat El Shaday Tarakan.
Untuk mewujudkan misi utama dan Gereja yaitu pelayanan
dan pembangunan masyarakat secara umum dan khususnya ‘warga
jemaat Bukit Amal. Adapun program kerja berdasarkan hasil
keputusan persidangan Majelis Gergja Toraja jemaat Bukit Amal
yaitu:
Bidang pekabaran Injil dan pembinaan warga jemaat.
Bidang pengembangan Theologia, kependetaan, dan
kegarajaan.

F 4 Bidang pengemabangan peran serta Gereja dalam
pembangunan.

2 Bidang peningkatan kualitas penatalayanan dan sekerariat,

Dalam pelaksanaan program kerja  tersebut  tentunya

dilaksanakan oleh suatu kepengurusan, adapun strulkctur

kepengurusan Gereja Tcraja Jemaat Bukit Amal dapat dilihat dalam

bentuk bagan struktur kepemimpinan sebagal berikut



Struktur Kepengurusan Gereja Toraja Jemaat Bukit Amal

Tarakan
Sidang
Majelis
Badan Verifikasi K.etuza Badan Pekerja
Jemaat Majelis
Sekretaris | Fbtua Ketua Ketua Bendahara [
Sekretarisl| Bidang | Bidang Il Bidang Bendahara 11
L Ex Officio

Sumber: Kantor Gereja Toraia Jemaat Bukit Amal Tarakan

2. Ikatan Keluarga Tongkonan Toraja (IKATT)

Rasa kekeluargaan dan kebersamaan sebagai sesama

orang Toraja (Sang Torayan) merupakan cirl khas dan orang Toraja

di manapun mereka berada, secara khusus mereka yang berada di

perantauan, dan hal itulah yang selalu menjadi dasar yang

mempersatukan mereka yang ‘erwujud dalam perkumpulan

kekeluargaan yang mereka bentuk, seperti perkumpulan orang

Toraja yang berada di Kota Tarakan yang bernama lkatan Keluarga

Tongkonan Toraja (IKATT).
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Bagl masyarakat Toraja, Tongkonan tidak hanya diartikan
sebagal rumah tempat bemaungnya anggota keluarga, melainkan
secara umum Tongkonan juga diartikan sebagai lembaga adat
tempat berkumpulnya warga masyarakat Toraja untuk
membicarakan dan memusyawarakan hal-hal yang berhubungan
dengan kepentingan masyarakat yang terjadi di kehidupan sehari-
hari, dan juga menyangkut aturan-aturan mengenai pola-pola
tingkah laku dalam kehidupan bemmasyarakat.

Demikian pula dengan Lembaga Adat Tongkonan yang
dibentuk oleh etnis Toraja di Kota Tarakan yaitu lkatan Keluarga
Tongkonan Toraja (IKATT) sebagai tempat bemaung atau wadah
berkumpuinya orang Toraja untuk semakin mempererat jalinan
persaudaraan, persatuan dan kebersamaan, serta menghimpun
orang-orang Toraja yang berada di Kota Tarakan tanpa
membedakan latar belakang di antara sesama crang Toraja di Knta
Tarakan.

Berdasarkan data dan |KATT, terdapat 11.250 jiwa warga
etnis Toraja yang berada di Wilayah Kota Tarakan dan tersebar
dalarn @ wilayah sektor IKATT. Ke @ wilayah sektor tersebut adalah
sebagai berikut :
< sektor kota
% sektor kampung baru
& sekior kampung enam dan sekitamya



< sektor juata lapangan

% sektor juata laut

% sektor juata permai

< sektor juata harapan

% sekfor juata persemaian dan

< sektor juata lestari

Struktur kelembagaan IKATT Kota Tarakan, pada dasarnya

sama dengan lembaga-lembaga scsial lainnya. IKATT Kota Tarakan
juga memiliki struktur kepengurusan yang bertingkat, yaitu dari pusat
sampai pada fiap-tipa sektor wilayah.

Secara strukiural IKATT Kota Tamkan dipimpin cleh
seorang ketua umum, dan dalam pelaksanaan tugasnya dibantu cleh
ketua-ketua bidang yangbertugas sebagai penyusun serta pelaksana
program-program kerja IKATT yang bersifat umum, selain itu dibantu
juga oleh koordinator tiap-tiap seklor yang berugas untuk
mengkoordinir anggota IKATT di tiap sexior.

Program kerja yang dilaksanakan secara umum dan berlaku
bagi tiap-tiap sektor di antaranya yailu pendataan anggota baru dan
anggota yang pindan, pelaksanaan anggota yang berkaitan dengan
perayaan hari-hari besar keagamaan seperi Natal. Mengkoordinir
sumbangan bila ada di antara anggota yang sedang berduka dan
berbagai kegiatan |ainnya, termaksud di dalamnya kegiatan

pertandingan olahraga, kesenian, kerchanian antar sektor dan kerja
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bakti bersama yang kesemuanya itu dapat meningkatkan rasa
persatuan dan kebersamaan diantara mereka,

Demikian pula dengan kegiatan interen yang khusus
diadakan oleh tiap-tiap sektor, secara khusus di sektor Kampung
Enam dan sekitamya dapat dilihat dalam bentuk pengadaan barang-
barang inventaris IKATT seperii kursi, alat memasak, tarpal, sound
systermn dan sebagainya yang dapat digunakan oleh setiap anggota
yang memerlukannya. Jika feradi kesalahpahaman antara satu
dengan yang lain. maka |KATT berperan akfif untuk membantu
menyelesaikan masalah tersebut.

3. Struktur Pemerintahan

Kelurahan Kampung Enam merupakan salah satu keiurahan
di Kecamatan Tarakan Timur, Kotamadya Tarakan Propinsi
Kalimantan Timur. Untuk mempercepat jalannya penyelenggaran
pemerintahan, maka dibentukiah beberapa Rukun Tetangga (RT),
secara keseluruban di Kelurahan Kampung Enam terdagat 13 RT.
Sejalan dengan itu untuk menjamin terselenggaranya pemerintahan
di Kelurahan Kampung Enam yang menyangkut tugas-tugas Lurah
dibidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, maka

pemenntah setempat telah menyusun organisasi pemerintahan yang

terdiri dari
. Lurah sebagai kepala pemerintahan
. Kelompok jabatan fungsional (babinkamtibnas)



Perangkat pemerintahan kelurahan,

Adapun kepala bidang yang membantu penyelenggaraan
pemerintahan yaitu kepala seksi pemerintahan, kepala seksi
pemberdayaan masyarakat, dan kepala seksi pelayanan umum
yang masing-masing telah mendapat surat pengangkatan dan
pejabat yang berwenang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk bagan
strukiur organisasi pemerintahan Kelurahan Kampung Enam sera

struktur organisasi kelompok jabatan fungsional (babinkamtibnas)

sebagal berkut ;
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Wujud Solidaritas Sosial Warga Etnis Toraja Di Kelurahan
Kampung Enam Kota Tarakan
a. Dasar Solidaritas Sosial Warga Etnis Toraja Di Kelurahan

Kampung Enam Kota Tarakan

Secara umum wujud katan solidaritas sosial yang terialin
dalam suatu masyarakat dapat dilihat dar persatuan yang kuat,
rasa kebersamaan yang tinggl, dan saling gotong royong atau
saling memberi bantuan antarsatu dengan yang lainnya, baik dalam
bentuk benda atau barang maupun dalam beniuk kerja atau
tenaga. Hal ini dapat kitz lihat di masyarakat desa pada umumnya,
bita suatu keluarga mengadakan suatu kegiatan syukuran atau pun
sebaliknya sedang mengalami kedukaan, maka para tetangganya
secara gotong royong catang memberi bantuan pada kewarga
tersebut sebagai tanda bahwa mereka juga turut marasakan
kebahagiaan ataupun kedukaan yang sedang dialami dan
dirasakan oleh keluarga tersebut. Demikian pula dengan jaliran

solidaritas sosial dalam kehidupan etnis Toraia,

Bagi orang Toraja semangat kebersamaan merupakan dasar

utama yang menumbuhkan sikap solidaritas, dimana adanya

kesadaran akan ikatan kekerabatan yang menyatakan bahwa

mereka adalah safu keturunan sehingga dimana pun mereka



G2

berada semangat kebersamaan tetap dijaga dan di pelihara. Hal ini
dibuktikan dengan kehidupan sosial mekanik yang menjadi ciri khas
dari keberadaan mereka.

Sejalan dengan hal tersebut, rasa solidaritas yang ada di
antara warga etnis Toraja tidak hanya terjalin dan berlaku di daerah
gsal mereka saja yaitu Tana Torgja tetapi jalinan solidaritas di
antara mereka justru leblh kental terwujud di daerah perantauan.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Bapak LB (60 Tahun) bahwa :
“Kami suku Toraja tidak akan pernah lepas dari persaiuan dan
kebersamaan dimenapun kami berada, malah kami merasakan

kalau persatuan kami semakin kuat bilamana kami berada dl tanan
rantau, karena kami sudah merasa seperti saudarz satu sama lain

yang senasib dan sepenanggungan di tanah perantauan”.
(Wawancara September 2008).

Solidaritas dari orang Toraja ini dapat dillhat dari tingkat
kebersamaan mereka yang tinggl, yang disebabkan oleh adanya
perasaan senasib sepenanggungan sebagai sesama orang Toraja
yang berada di perantauan. Hal itu menjadikan ciri khas atau
karatenstik tersendin yang membedakan dari etnis lain, terutama
mereka {orang Toraja) yang berada di daerah perantauan,
walaupun mereka berasal dan wilayah atau asal yang berbeda di
Tana Toraja, namun hal itu bukanliah suatu masalah, seperti yang
dikemukakan seorang infoorman lbu DM (53 Tahun) yang
menyatakan bahwa
“Kalau di daerah asal kami di Toraja sana, kami masing-masing

punya kampung yang berbeda-beda, bahkan berjauhan, ada yang
berasal dari Pangngala’, Riu, Sa'dan, Makale, Mengkendek,
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Rantepao, Remban, Sanggalla', dan lain-lain, awalnya Hami tidak
saling kenal, tapi setelah kami berada di kampung enam ini, baru
kami saling kenal dan semakin akrab seperli saudara saja, "sang
siuluran® kalau istilah Torsjanya, karena kami merasa sangal
nyaman sekali bila kami berada bersama dengan sesama kami
orang Toraja, walaupun kampung kami berbeda, tapi kami merasa
kalau kami sama-sama orang Toraja berasal dari satu daerah yang
sama yaitu Tana Toraja dan itulah yang tetap membuat kami
barsatu”.

(Wawancara September 2008)

Apabila 'bu DM menyatakan, perbedaan bukanlah suatu
alasan untuk tidak bersatu serta adanya perasaan nyaman yang
dirasakan bila berkumpul dengan sesamanya crang Toraja, maka
lain halnya dengan Sapak PT (40 Tahun) yang menyatakan bahwa:
“Solidaritas yang ada pada kami tidak terlepas dari keberadaan
prinsip hidup dari kami orang Toraja yaitu ; “Misa kada di potuo
pantan kada di pomate "yang pasli semua orang Toraja
mengetahuinya, dan inilah yang menjadi motor penggerak bag
persatuan kami orang Toraja dimanapun kami berada”.

(Wawancara September 2008).

Dari beberapa permyataan di atas memberi suatu pengertian
bahwa perbedaan yang ada pada masing-masing mereka (orang
Toraja) bukanlah suatu hal yang dapat menghambat terwujudnya
ikatan solidaritas sosial di antara mereka (orang Toraja), apalagii
adanya kesadaran bahwa mereka selalu dikat oleh rasa
kekerabatan yang tinggi dan juga karena adanya prinsip hidup yang

selalu menjadi motivast atau penggerak dalam  menjalin

kebersamaan dalam kehidupan mereka,
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b. Wujud Solidaritas Sosial Etnis Toraja Dalamkehidupan
Sehari-Hari

1. Wujud Solidaritas Dalam Interaksi Sosial

Untuk melihat wujud atau bentuk solidaritas dan awal
berlangsungnya proses solidaritas #tu sendin, tentunya terlebih
dahulu diawali atau dimulal dengan adanya kontak atau interaksi,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Durkheim (dalam
Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, 1987 91 ] yang
mengemukakan bahwa gagasan kolekiif merupakan sarana bagi
warga masyarakat untuk saling berkomunikasi, berinteraksi dan
berhubungan dalam kehidupan bersama. Berkaitan dengan hal
tersebut, bagi orang Torz|a saling berinteraksi atau berhubungan
dengan sesamanya merupakan wujud dari rasa kebersamaan yang
mempererat terjalinnya hubungan keakraban bahkan kekeluargaan
di antara mereka. Seperti yang disampaikan cleh Informan by DR
(54 Tahun) bahwa :
"Dalam keseharian kami, saling bertegur sapa merupakan suatu
tanda kasih sayang kami satu sama lain, dan itu juga menunjukkan
pada suatu keakraban dan rasa kekeluargaan yang dalam bahasa
Toraja biasa dikatakan “tanda kasi pakaborosan sia sikapamali
misa’ sola misa".
(Wawancara September 2008).

Dalam saling bertegur sapa tersebut, sapaan-sapaan yang
selalu diucapkan selalu menggunakan bahasa Toraja. Hal inl

menurut Informan Bapak LB (60 Tahun) karena -
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‘Sapaan-sapaan yang kami ucapkan pada saat kami bertemu dan
dalam keseharian kami biasa menggunakan bahasa Toraja, karena
sudah menjadi kebiasaan kami wakiu di kampung halaman dan
terbawa sampai ke sini, lagipula dengan menggunakan bahasa
Toraja akan membuat suasana lebih akrab dan terasa
kekeluargaan, selain itu juga selalu membuat kaml teringat akan
suasana kampung halaman kami®,(Wawancara September 20086).

Senada dengan pemyataan tersebut Bapak PT (40 Tahun)
menggambarkan bagaimana mereka saling sapa menyapa dalam
keseharian mereka

“Biasanya kalau kami bertemnu atau berpapasan di jalan dan dad
Jauh kami saling mengenal, maka kami akan saling tersenyum,
bersalaman dan menyapa satu sama lain dengan menggurakan
bahasa Toraja seporti "umbara susi kareba” atau “kareba melo
raka" yang akan dijawab dengan ucapan “melo, susimoto” atau
“malapu’-lapy’ sia kan' yang berarti baik seperti yeng kamu lihat
atau kami dalam keadaan yang sehat-sehat saja. Ataukah jika ada
di antara kami yang sedang melintas di depan rumah, maka
biasanya tuan rumah atau orang-orang yang berada disekitarnya
akan menyapa dengan ucapan “talendu’ opa® yang berarti mari
singgah di rumah kami, yang akan dijawab “iyo kurre sumangnga’
piran-piran opa” yang beranti ya terima kasih banyak, dilain waktu
kami akan singgah, demikian pula sebaliknya apabila orang yang
melintas tersebut menyapa lebih duly, maka biasanya crang yang
melintas itu akan menyapa “manasumoraka” suaiy sapaan yang
menunjukkan keakraban, ada juga cara yang menyapa dengan
memanggil sambil berleriak yang dalam bahasa Toraja disebut
‘meoli atau metamba® biasanya apabila ada yang lebiiv dahulu
pulang kerumahnya dan melihat masih ada tetangganya yang
bekerja, maka ia akan menyapa "ia delomokan® yang berarti kami
lebih dahulu pulang, atau "ra sulemo” yang berarti mari kita pulang,
yang akan di jawab ‘iyo pela-pela ora komi® yang berarti ya silahkan
hati-hati dijalan, hal inl sering terjadi pada saat kami berada
dikebun. Seperti itulah gambaran sapaan yang biasa kami lakukan”
(Wawancara September 2008).

Mencemnatl pernyatzan-permnyataan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa berawal dari sapan-sapaan yang diucapkan

dalam sefiap kontak atau pertemuan tersebutiah yang menjadikan



tingkat solidaritas sosial orang Toraja semakin tinggi, karena
dengan sapaan-sapaan tersebut hubungan di antara mereka akan
terjalin semakin akrab dalam jalinan kasih sayang kekerabatan di
kehidupan bersama.

2. Wujud Solidaritas Dalam Aktivitas Atau Kegiatan Sehari-
Hari

Dalam keseharian orang Toraja yang bermukim di Kelurahan
Kampung Enam, aktivitas tolong menolong sebagal wujud
solidaritas tidak pernah lepas dari kehidupan mereka. Seperti yang
dinyatakan Duverger (1985 : 35) bahwa solidaritas terutama
merupakan akibat justru dar struktur komunitas hidup, dimana
setiap individu membutuhkan orang lain di dalam suaty jaringan
hubungan yang saling masuk dengan yang lainnya. Dari pemyatan
ini dapat disimpulkan bahwa solidaritas muncul didasarkan oleh
nalun manusia yang ingin hidup dengan manusia lainnya atan
dengan kata lain manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan dan
sesamanya,

Sejalan dengan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
solidaritas bersumber dari hubungan tolong menalong, yaitu
hubungan timbal balik atau saling ketergantungan antarmanusia
yang satu dengan manusia yang lain. Demikian pula dalam
keseharian etnis Toraja yang bermukim di Kelurahan Kampung
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Enam wujud solidaritas selalu nampak dalam berbagai akfivitas
sehari-hari.
Berkenaan dengan hal tersebut, |bu DM (53 Tahun) menyatakan
bahwa :
“Saling toleng menolong dalam kehidupan sehar-har sudah
membucaya dalam kehidupan kami etau sudah menjad tradisi
yang diwarskan nenek moyang kami secara turun temurun yang
dalam istilah kami orang Toraja blasa disebut "siangkaran sia
siendekan” yang berarii saling membantu atau bekerja sama, bila
ada saudara kami yang sedang membutuhkan pertolongan, maka
kami selalu siap untuk membantu sesuai dengan kemampuan yang
kami miliki cdan dengan berbagai cara, ada yang membantu dengan
tenaga, ada yang dengan uang bahkan ada juga dengan naszhat-
nasehat, Semua ini :ami lakukan dengan ikhlas sebagal wujud rasa
kKebersamaan dan persaudaraan kami sesama orang Toraja “Sang
Torayaan” jadi siapa lag yang akan menclong kami kakau bukan
kami sendin yang sama-sama saling menolong atau membantu®,
(Wawancara September 2008).

saling memberi periciongan dapat terjadi dalam berbagai
aklivitas atau kegiatan. Salah satunya adalah dalam  hal
pemenunan kebutuhan hidup, Seperti yang diamati penulis, apabila
ada di antara mereka yang sedang membutuhkan ataupun
kekurangan bahan kebutuhan hidup, misalnya makanan, maka
mareka tdsk segan-segan untuk meminta bantuan maupun
memberi pertolongan. Selain itu, akiivitas tolong menolong dapat
juga kita lihat dari aktivitas saling memberi, karena dilokasi
penelitian sebagian besar warga etnis Toraja berprofesi sebagai
petani sayur dan ada beberapa yang bekeria di tambak, maka bila
tiba masa panen dan hasil dari panen banyak, maka mereka Juga

selalu membagi-bagikan hasil panen tersebut pada tetangga yang



lainnya. Seperti yang digambarkan oleh Informan MR {37 Tahun)
seorang Ibu rumah tangga ia menyatakan bahwa :

"Saya sangat bersyukur sekali dapat tinggal dengan para tetangga
yang sangat pengertian, karena saya pernah mengalami kesulitan,
baras saya habis dan uang saya tidak cukup untuk membeli beras
padahal masih banyak keperluan yang saya harus penuhi
sementara suami saya sedang berada di tambak dan tidak pasti
kKapan pulang, saya pun tidak maiu-malu untuk meminta bantuan,
dan untunglah para tetangga saya sangat perhatian pada saya, dia
mengerl dengan keadaan saya yang bersedia membaniu dengan
memberikan pinfaman uang kepada saya, sebaliknya bila suami
saya keluar dar tambak biasanya dia membawa ikan, udang dan
kepiting dan suami saya selalu membagi-bagikan sebagian kepada
para tetangga sebagai tanda terima kasih kam/”,

(Wawancara September 2008).

Senada dengan hal tersebul seograng Informan |bu ES (40
Tahun) juga memberikan penjelasan bagaimana ia merasakan
pertolongan dalam  kesehariannya, sebagaimana yang
dijelaskannya bahwa

"Kalau saya selama ni sangat merasakan kasih sayang dan
perhalian yang tenalin di antara kami, seperti yang saya alamt,
saya tinggal bersama dua orang anak saya, suami saya sudah
meninggal sejak dua tahun lalu dan kehidupan kami vang apa
adanya, saya hanvalah seorang petani, namun hal itu tidak
membuat kami bersedih karena para tetangga yang saya sudah
anggap seperti saudara sendif sering membantu keluarga saya
dengan memberikan bahan makanan bahkan anak-anak saya jugs
sering dibernikan pakaian dan kami juga selalu mendapat bantuan
dari Gereja yang membuat saya sangat bersyukur bahwa anak-
anak saya dapat melanjutkan sekclahnya dan mendapat bantuan
biaya sekoclah dari pemerintah karena telangga saya vyang
mendaftarkannya, sehingga meringankan beban saya. Hal itu
membuat saya merasa wajib untuk membalas dengan apa saja
yang dapat saya lakukan untuk dapat membantu bila ada vang
memeriukan, dan kalau saya sedang panen sayur, biasanya
sebagian saya bagikan dengan tetangga saya sebagai tanda terirma
kasih saya buat perhatian dan kasih sayang mereka pada keluarga
SaYa .

(Wawancara September 2008).
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Selain dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari,
mereka juga saling memberikan bantuan pekerjaan pada yang
membuluhkan bahkan mereka mengusahakan supaya saudara

mereka itu dapat bekerja, sebagaimana yang dinyatakan oleh
Bapak YHN (85 Tahun) secrang pengusaha Tambak yang juga
tokoh masyarakat Toraja di Kampung Enam mengungkapkan
bahwa :

*Darni dulu sejak saya membuka usaha saya dan sampai saat ini
saya letap mempercayakan pengelolaan tambak-tambak saya ini
pada keluarga dan kerabat saya orang Toraja, saya jarang sekali
mengamkbil tenaga kerja dari orang lain, karena menurut saya,
selain saya dapat membantu mereka dalam hal pekerjaan, mereka
juga adalah orang-orang yang rajin dan jujur dalam bekerja dan
sangat berfanggung jawab dengan pekerjaan mereka masing-
masing sehingga saya juga merasa tenang dalam meng@lankan
tugas-tugas saya yang lain”.

(Wawancara September 2008)

Senada dengan pemyataan di atas informan DN {23 Tahun)
seorang pemuda asal Toraja menceritakan bagaimana ia dapat
mempercleh pekerjaan karena bantuan keluarga dan sesamanya

orang Toraja. la menyatakan bahwa :

“Saya datang ke Tarakan diajak oleh keluarga, setelah beberapa
bulan saya di kampung Enam sambil saya mengurus surat-surat
untuk melamar pekergan, saya berani dan juga sekaligus
membantu keluarga tempat saya tinggal, selama saya mengurus
surat pelengkap lamaran kerja sampai saat memasukkan surat
lamaran di sebuah perusahaan kayu, saya banyak dibantu oleh
keluarga dan para tetangga yang bekerja di perusahaan itu dengan
menamani saya memasukkan sural lamaran kerja dan waktu
panggilan untuk tes tulis maupun tes kesshatan mereka jugs
membantu saya dengan menceritakan pengalaman mereka dulu
sewaktu mengikuti tes yang sangat membantu sekali, untunglah
saya mendengar apa yang mereka katakan sampai saya juga dapat
bekerja seperti sekarang ini, padahal untuk jadi karyawan di
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perusahan itu sangat susah terkadang ada orang yang berkali-kali
memasukkan lamaran bamu bisa diterima, tapi kalau saya
renungkan memang saya bisa kerja, menghidupi diri dan orang tua
saya di Toraja itu semua berkat bantuan keluarga dan para
telangga, saya pun merasa sejak pertama kali saya datang dan
menetap sampai saat inl saya merasakan seperti berada
dikarmpung sendiri, selain karena disini rata-rata orang Toraja rasa
kekeluargaan dan perhatian yang besar yang selalu saya rasakan
membuat saya betah tinggal dan menetap di Kampung Enam',
(Wawancara Septemnber 2008).

Mencermali beberapa pernyataan di atas, maka kita dapat
mengetahui bagaimana gambaran wujud solidaritas orang Toraja
dalam hal inl berupa kegiatan atau aktivitas tolong menolong dalam
hal pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hard, dengan saling
memberi bantuan dan perhatian antara satu dengan yang lain
sehingga terjalinlah suatu ikatan kekeiuargaan yang erat di antara
mereka.

Dalam kegiatan sosial lainnya saling tolong menolong atau
kerja sama diwujudkan dalam kegiatan gotong royong yang
dilakukan unfuk kepentingan bersama, seperti memperbaiki jalan,
memperbaiki jembatan, mendirkan rumah ibadah (Gereja) seria
menjaga keteriban dan keamanan lingkungan dengan
mengadakan ronda malam d waktu-waklu ferfentu. Dalam
pelaksanaannya kegiatan-keglatan ini juga didukung oleh lembaga
atau institusi yang bersangkutan seperti lembaga pemerintahan,

dan lembaga keagamaan.



ki

3. Wujud Solidaritas Sosial Dalam Life Of Cycle

Selain dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
hari, wujud solidaritas sosial dari orang Toraja juga dapat diketahui
melalul pelaksanaan upacara-upacara lingkar hidup atau lebih
dikenal dengan (life of cycle}) baik upacara yang persifat
kegembiraan “Rambu Tuka™ seperti kelahiran, ulang tahuin,
perkawinan, maupun upacara yang bersifat kedukaan *Rambu
Solo” seperti kematian, dan kesusahan yang sedang menimpa
seperti bencana atau kecelakaan yang dialami, bahkan sakit
penyakit yang sedang diderta. Berikut ini diuraikan beberapa
contoh kasus dari hasil wawancara dengan beberapa Informan.

1.4. Dalam Upacara Kegembiraan (Rambu Tuka')

Bagl orang Toraja pelaksanaan upacara atau pesta suka cita
*Rambu Tuka™ baik itu upacara kelahiran, syukuran, ulang tahun,
perkawinan maupun pesta syukuran lainnya tidak hanya dirasaka
oleh keluarga yang melaksanakannya, tetapi mearupakan waktu
yang tepat untuk saling bersyiikur dan bergembira bersama-sama
dengan saling membantu dan bekerja sama dalam
pelaksanaannya, mulai dar persiapan-persiapan pelaksanaan
upacara syukuran sampai pada puncak pelaksanaan pesia
tersebut. Seperti yang digarnbarkan oleh Ibu YH (55 Tahun) yang

menyatakan bahwa :

“yWaktu anak saya menikah saya sangat merasakan sekall bantuan
yang diberikan cleh para tetangga saya mulal dan kegiatan mencari
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kayu bakar di hutan, acara melamar yang dafam istilah Toraja
disebut "ma’ parampo”, acara rapat atau pertemuan keluarga
sampai selesainya pelaksanaan acara perkawinan, para etangga
saya baik yang dekat maupun yang jauh datang untuk membantu
saya dengan berbagai cara, Ada yang membantu dengan tenaga
yang dengan senang hati datang membantu menyumbangkan
tenaganya baik bapak-bapak, ibu-ibu bahkan pemuda sampal
anak-anak pun turut ikut serta ada yang membelah kayu bakar,
memasang tenda, pelaminan dan menghiasinya ada juga yang
memasak. Selain menyumbangkan tenaga ada juga tetangga saya
yang menyumbangkan bantuan uang, beras, gula, sayur,
menyewakan mobil dan lain-lain, ada juga yang memberikan
bantuan dengan memberi nasehat-nasehai kepada anak-anak karni
yang akan menikah biasanaya ini dilakukan di Gereja cleh Pendeta
dan Majelis Gereja serta orang-orang yang dituakan”,

(Wawancara September 2008},

Dari pernyataan di atas kita dapat melihat bagaimana nilal
solidaritas sosial yaitu rasa kebersamaan dan kekeluargaan di
dalam kehidupan orang Toraia sehari-hari selalau dirasakan dan
dialami sefiap anggotanya, sebagaimana pengalaman yang
diceritakan oleh Informan NT (27 Tahun) dan AG (23 Tahun)
sepasang pengantin yang baru salu tahun menikah, yang
mengungkapkan bahwa

~Sebelum kami menikah, saya dan istri saya sempat bingung dan
khawatir apakah kami dapat menikah dan diberkati, mengingat
kami berdua same-sama perantau dan orang tua kami sama-sama
berada di Kampung (Toraja). Tapl untunglah masih ada keluarga
dan tetangga yang selalu memberikan nasehat-nasehat dan
membantu kami, sehingga acaranya dapat berlangsung dengan
baik, tidak fu sajg mereka juga banyak yang memberikan
sumbangan baik itu dalam bentuk uang, maupun ftenaga, dan
sampai saat ini saya dan isti selalu merasakan periclongan yang
membuat saya sangat bersyukur dan tidak tahu harus bagaimana
membalas jasajasa para tetangga yang sudah kami anggap
sebagai orang tua dan keluarga kami sendiri. Demikian pula pada
waktu anak kami lahir, berbagai bantuan dan perhafian yang
diberikan pada kami seperti istri saya yang selalu diben nasehat
dimasa fa hamil yang sangat berguna sekall. Wakiu sudah mau



melahirkan kebetulan waktu itu anak says lahimya tengah malam,
para tetangga saya yang menolong mengantarkan istri saya ke
rumah sakit dan menemani saya wakiu menunggu kelahiran anak
kami sambil ada salah saiu yang memberi penghiburan dengan
mendoakan keselamatan istri dan anak saya, dan waktu sudah lahir
banyak yang datang melihat dan memberikan hadiah seperti baju,
sabun, bedak, handuk, minyak gosok dan periengkapan bayl
lainnya, serta ada juga yang memberikan pada istri saya cbat atau
ramuan tradisional supaya istri saya cepat sehat kembali”,

Sependapat dengan pemyataan di atas, Bapak SM (40
Tahun) menceritakan bagaimana rasa tolong menolong dan kerja
sama yang selalu terjalin erat di antara mereka yang dirasakannya,
ia mengatakan bahwa |

*Banyak hal yang dapat kami kerjakan bersama contohnya saja
saat saya membangun rtumah, sehari-han bila catang bahan
bangunan saya seperi] balu, pasir atau semen dan mereka melihat
saya sedang mengangkat banan bangunan tersebut mereka
langsung datang membantu saya, selain ity biasanya mereka juga
datang menemani saya melihat-ihat bangunan rumah saya sambil
memben masukan-masukan tentang pembangunan rumah saya,
dan wakiu saya meiakukan pesta syukuran ruman saya yang sudah
siap uniuk diterpati yang dalam bahasa Toragja disebut "mangrara
banua® dengan meizksanakan ipadan doa yang dipimpin oieh
pendeta, mereka juga datang beramal-ramal menghadin ibadah
tersebut selain itu mereka juge datang membaniu keiuarga saya
ada yang membersinkan sekitar rumah, memasak dan memberkan
sumbangan baik iw dalam bentuk barang maupun uang. Sambil
bekerja bDiasa kami saling bercernia dan bercanda secara
herpalasan biasa kami sebut dengan istilan “gifafie-tefie”. Dan hal-
hal seperii iniiah yang memoual kami semakin akrab dan biia ada
orang yang baru datang dar kampung mereka tak segan-segan
untuk bergabung karena mereka selaiu melinat keakraban di antara
kami’.

(Wawancara September 2008)

Dari beberapa kasus Yyang digambarkan di atas secara
ktusus daiam kagiatan-kegiatan kegambiraan, mermiberi bukil bagi

kita banwa kenhidupan einis Tomaja yang berada di Kelurahan
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Kampung Enam tidak pemah lepas dari kegiatan tolong menolong
dan saling bekerja sama dalam bentuk atau kegiatan apapun di
kenidupan sehari-hari,
3.2. Dalam Kegiatan Kedukaan

Jika kita ingin melinat rasa kebersamaan atau perasaan
senasib sepenanggungan yang merupakan ciri khas dan orang
Toraja, yaitu dalam hal kedukaan atau kematian. Disini dapat kita
linat bagaimana orang toraja benar-benar menunjukkan sikap
kebersamaan mereka dengan kehadiran mereka di tempat
kedukaan selama orang yang meninggal tersebut belum
dikebumikan atau dikuburkan, ini merupakan wujud dari rasa duka
cita dan kehilangan yang mereka rasakan, selain itu wujud dan rasa

duka cita juga nampak dar adanya sumbangan atau bantuan yang

diberikan dalam berbagai bentuk baik itu dalam bentuk moril
maupun materil. Seperti yang disampaikan oleh informan Bapak LB

(60 Tahun) yang mengungkapkan bahwa .

*Bagi kami orang Toraja kamatian berarti kehilangan orang yang
kami sayangi, makanya jika ada salah satu dari kami orang Toraja
yang meninggal bukan keluarganya saja yang bersedih dan merasa
kehilangan, tetapi kami semua turut bersedih dan merasa
kehilangan. Hal inilah yang menjad: ciri khas kami orang Toraja di
perantauar, biasanya katau kami mendengar kabar kematian maka
kami langsung saling memberi kabar kepada yang lain, saal itu juga
kami segera datang ke rumah duka, selain itu yang datang melayat
bukan saja tetangga dekat melainkan juga orang Toraja yang
berada di tempat lain juga datang melayat dengan menghibur dan
memberikan bantuan dalam berbagai bentuk seperti menjalankan
sumbangan les terbuka, biasanya inl di koordinir oleh IKATT,
menyumbangkan hahan makanan, tenaga, Mengurus berbagai
keperiuan dalam pemakaman dan hal-hal lain, sampai dalam
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n'mngﬂr!tar squdara kami ke tempat pemakamannya pun kami
beramal-ramai untuk mengantarkannya. Semua ini merupakan
tanda kebersamaan kami, “siokkoran” daiam istilah Torajanya.”
(Wawancara Septamber 2006)

Sejalan dengan pernyataan tersebut ibu BR (54 Tahun)
seorang ibu rumah tangga juga menceritakan bagaimana rasa

kebersamaan dan persaudaraan yang dirasakan sewaktu suaminya

meninggal ia mengungkapkan bahwa :

“Saya tidak tau harus bagaimana jika waktu itu tidak ada keluarga
dan tetangga saya yang menolong saya apaiagi suami saya waktu
it meninggal tengah malam dan meninggalnya di rumah sakit
Waktu itu banyak tetangga saya yang datang menjemput suami
saya di rumah saki, dan saat kami tiba di Tumah saya sangat
terharu sekall karena mereka juga telah menunggu kedatangan
kami dan saat ilulah kami menumpahkan kesedihan kami dengan
tangisan, saat itu saya tidak bisa gambarkan lagi bagaimana
keadaanya, suami saya berada di rumah selama ima hari, karena
waktu itu saya harus menunggu anak saya dan keluarga yang
dipanggil dan kampung. Selama suami saya masih berada di atas
rumah, tiap malam diadakan kebaktian penghiburan dan dilanjutkan
dengan acara penghiburan dengan adat Toraja, blasa kami orang
Toraja sebut dengan istilah "ma'badong”. Yang paling membuat
saya terharu dan merasakan kKaiau saya fidak sendirian dalam
menghadapi cobaan ini yaitu karena penghiburan dan pertolongan
yang ftulus yang diberikan oleh keluarga can para tetangga saya,
baik yang dekat maupun yang jauh. Mereka rela meninggalkan
kesibukan dan kepenfingan mereka masing-masing demi
menghibur dan membantu saya, mulai dari suami saya meninggal
mereka seialu menemanl saya dan menyumbangkan tenaganya
dengan bekera mendirikan tenda, memasak, memandikan suami
saya, membuat papan nama atau hiasan nisan dan menghiasinya,
membuat karangan bunga mempersiapkan kuburan untuk suami
saya dan berbagai hal mereka kerakan. Selain itu mereka juga
memberikan sumbangan kepada saya berupa makanan sepert
beras, gula, kopl, sayur, ikan, biskuit, ada juga vyang
menyumbangkan uang, menyswa mobil, bahkan waktu Itu ada
kerabat saya yang datang mambawakan peli yang khusus ia
belikan untuk suami saya karena menurutnya suami saya telah
banyak membantu dan menolongnya bahkan ja sudah
menganggap suami saya sebagal saudara kandungnya sendin.
Sampai saat ini saya lidak bisa melupakan bantuan-bantuan yang
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mengantar saudara kami ke tempat pemakamannya pun kami
beramai-ramai untuk mengantarkannya. Semua ini merupakan
tanda kebersamaan kami, "siokkoran” dalam istilah Torajanya.”
(Wawancara Septembar 2006)

Sejalan dengan pemyataan tersebut jbu DR (54 Tahun)
seorang ibu rumah tangga juga menceritakan bagaimana rasa
kebersamaan dan persaudaraan yang dirasakan sewaktu suaminya
meninggal ia mengungkapkan bahwa :

“Saya tidak 1au harus bagaimana jika wakiu itu tidak ada keluarga
dan letangga saya yang menolong saya apalagi suami saya wakiu
ity meninggal tengah malam dan meninggainya di rumah sakit.
Waktu itu banyak tetangga saya yang datang menjemput suami
saya di rumah saki, dan saat kami tiba di rumah saya sangat
terharu sekali karena merska juga telah menunggu kedatangan
kami dan saat ilulah kami menumpahkan kesedihan kami dengan
tangisan, saat |tu saya tidak bisa gambarkan lagi bagaimana
keadaanya, suami saya berada di rumah selama lima hari, karena
wakiy ity saya harus menunggu anak saya dan Keluarga yang
dipanggil dar kampung. Selama suami saya masih berada di atas
rumah, tap malam diadakan kebaktian penghiburan dan dilanjutkan
dengan acara penghiburan dengan adat Toraja, biasa kami arang
Toraja sebut dengan isfilan "ma’badong”. Yang paling membuat
saya terharu dan merasakan kalau saya lidak sendirian da'am
menghadapi cobaan ini yaitu karena penghiburan dan pertolongan
yang tulus yang diberikan oleh keluarga dan para tetangga saya,
baik yang dekat maupun yang jauh. Mereka rela meninggalkan
kesibukan dan kepentingan mereka masing-masing demi
menghibur dan membantu saya, mulai dar suami saya meninggal
mereka selaly menemanl saya dan menyumbangkan tenaganya
dengan bekera mendifkan tenda, mamﬁ?k. memandikan suami
saya, membuat papan nama atau hiasan nisan dan menghiasinya,
membuat karangan bunga mempersiapkan kuburan untuk suami
saya dan berbagai hal mereka kefjakan. Sefain itu mereka juga
memberikan sumbangan kepada saya berupa makanan sepert
beras, gula, kopi, sayur, ikan, biskuit, ada juga vyang
menyumbangkan uang, menyewa mobil, bahkan wakiu itu ada
kerahat saya yang datang membawakan peli yang khusus ia
belikan untuk suami saya karena menurutnya suami saya telah
banyak membantu dan menclongnya bahkan ia sudah
menganggap suami saya sebagal saudara kandungnya sendini.
Sampai saat ini saya tidak bisa melupakan bantuan-bantuan yang
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diberikan para keluarga dan tetangga saya dan itu jugalah yang
menimoukan rfasa kewajiban untuk seiaiu menclong dan
mﬂﬁnﬁﬁh E:;Jﬁl*ﬂﬂ dar sesama orang Toraja yang
(Wawancara September 2008)

Diari kedua kasus yang disampaikan oleh informan Bapak LE
dan ibu DR, kita dapat meiihat bagaimana ikatan solidaritas sefalu
terwujud daiam kehidupan mereka terutama di saat salah satu dari
mereks sedang dilanda kedukaan atau kematian, mereka dengan
segera datang untuk memebearikan penghiburan dan pertolongan.
Dari pertolongan-perolongan  yang dirasakan  iniiah  yang
menimbulkan kewajiban morii untuk saling timbal balik memberikan
periolongan. Poia-pola hubungan sepert ini fahir dari perasaan
saling memiliki di antara mereka.

Rasa solidartas dari orang Toraja yang ada di Kelurahan
Kampung Enam juga nampak daiam musibah-musibah lain yang
dialami atau sedang menimpa sesamanya orang Toraja, seperti bila
ada sedang mengalami sakit ataupun kecelakaan baik itu dirawat di
Rumah sakit maupun di rumah, mereka akan segera datang
menjenguk, mendoakan, sara meérrmberikan semangat atau motvasi
untuk menjalani perobatan, dan bagi keluarganya diberikan
dukungan untuk tetap sabar dalam menghadapi musibah ini.
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu EL (37 Tahun)} yang
menyatakan bahwa

- jika ada tetangga yang sedang ﬂgakit. kami selalu “"H'*?Empatlmln
dit:ng untuk mengunjunginya, biasanya kami datang berganti-



gantian mengunjunginya, kalau dirawatnya di rumah biasanya kami
datang menanyakan keadaanya dan memberikan semangat
padanya terkadang juga kami saling bertukar pengetahuan tentang
ramuan-ramuan obat tradisional, dan bila dirawat di rumah sakit
biasanya kami mengunjunginya bersama-sama, dan kami saling
mendoakan supaya saudara kami yang sakit ini dapat diberikan
kesembuhan dan kekuatan oleh Tuhan dan selaly sabar dalam
masa perobatan”,

Wawancara September 2006)

Senada dengan hal tersebut ibu PL (48 Tahun)
mengungkapkan pengalaman yang dirasakannya sewakiu
suaminya masuk rumah sakit, la menyatakan bahwa :

"Suami saya dulu pemah masuk rumah sakit, karena sakit malaria,
waklu itu keadaan suami saya sudah parah, selama kurang lebih
uga minggu suami saya dirawat di rumah sakit, setiap hari ada saja
yang datang menjenguk suaml saya, terutama para keluarga dan
tetangga yang berkali-kali datang memberikan semangat untuk
selalu sabar. Mereka juga memberikan saya bantuan baik itu uang
dan juga makanan. Selain itu ibu pendeta serta Majelis yang juga
beberapa kall datang dan selalu mengajak saya dan suami untuk
berdoa bersama. ltulah yang memberkan kekuatan dan
penghiburan bagi saya dan keluarga®,

(wawancara September 2008)

Dan dua pemyataan diatas membukfikan bahwa didalam
setiap kegiatan bahkan musibah-musibah yang diatami atau
menimpah sesamanya, rasa ksbersamaan saling tolong menalong
selalu tetap terwujud.

¢. Wujud Solidaritas Dalam Lembaga Adat dan Lembaga keagamaan

Selain terwujud dalam berbagal akfivitas kehidupan sehari-

hari, solidaritas sosial dari warga etnis Toraja di Kelurahan

Kampung Enam juga nampak dalam kehidupan kelembagaan.
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Berukut ini diuraikan wujud solidaritas sesial yang terwujud dalam
lembaga adat (IKATT) dan lembaga keagamaan (Gereja Toraja)
1. Lembaga Adat {(IKATT)

Bagi masyarakat Toraja, Tongkonan tidak hanya diartikan
sebagai rumah tempat bernaungnya anggota keluarga, melainkan
secara umum Tongkonan juga diarikan sebagai lembaga adat
tempat berkumpulnya warga masyarakat Toraja untuk
membicarakan dan memusyawarakan hal-hal yang berhubungan
dengan kepentingan masyarakat yang terjadi di kehidupan sehari-
har, dan juga menyangkut aturan-aturan mengenal poia-pola
tingkahlaku dalam kehidupan bermasyarakat

Sejalan dengan penjelasan di atas, mengutip salah satu
pernyataan yang diambil dari media Fajar News dalam judul
(Membangun Toraja Dengan Wawasan Budaya Toraja) yang
menyatakan bahwa Tongkonan menyimbolkan tentang pandangan
orang Toraja mengenal apa hakekat masyarakat, dimana simbcol ini
lebih banyak berbicara menoenal hubungan sosial dalam
masyarakat yaitu hubungan kekerabatan dan perkawinan, dan
hubungan sosial lainnya, balk secara horizontal maupun vertikal.
Hubungan-hubungan tersebut dilandasi cleh tekad persatuan dan
kesatuan sena semangat kegotong royongan. Hal inl dapat dilinat
dari ungkapan-ungkapan masyarakat Toraja, diantaranya sipadiong
lisunna pala’, sipalan se' ponna kalepak, yang berarii sela sekata,



saling menghormati, saling melindungi satu sama lain. misa'kasa
dipotuo partan kada dipomate, yang berarti bersatu kita teguh
berceral kita runtuh, (Dalam http:/iwww. Fajar. Co. Id./News).
Demikian pula dengan lembaga adat Tongkonan yang
dibentuk oleh warga etnis Toraja di Kota Tarakan khususnya di
Kelurahan Kampung Enam yaitu ikatan keluarga Tongkonan Toraja
(IKATT) sektor Kampung Enam sebagai tempat bemaung atau
wadah berkumpulnya crang Toraja untuk semakin mempererat
jalinan persaudaraan, persatuan, dan kebersamaan serta
menghimpun orang-orang Toraja yang ada disekitar wilayah
Kampung Enam tanpa membedakan Ilatar belakang diantara
sesama orang Toraja di Tarakan. Seperti yang terungkap dari
informan Bapak YHN (65 Tahun) yang menyatakan bahwa
“Ikatan Keluarga Tongkonan Toraja (IKATT) sektor Kampung
Enam, merupakan wadah pemersatu dimana didalamnya, kami
sebagai orang Toraja di Kampung Enam dapat saling berbagali
suka dan duka, senasib sepenanggungan dirantau orang,
walaupun kami fidak memiliki hubungan darah, tapi keika kami
jauh dan Toraja kami letap merasa bersaudara, misalnya bila salah
satu di antara kaml ditunpa musibah atau berduka, IKATT
mengkoordinir sumbangan kedukaan atau les, sebaliknya disaat
ada salah satu dar kami yang merasakan kegembiraan, semua
barang inventaris IKATT boleh digunakan misalnya kursi, alat
memasak, tarpal, sound sistem dan sebagainya, demikian juga jika

terjadi kesalahpahaman antara satu dengan yang lain, IKATT
berperan aktif untuk membaniu menyelesaikan masalah tersebut”™,

(Wawancara September 2008).



Sejalan dengan pemyataan di atas, barikut ini contoh kasus

yang dapat diselesaikan cleh |KATT serta bentuk kerjasama

cengan Pemerintah yvaitu sebagal berikut ;

Kasus seorang suami yang bersalingkuh dan pergi
meninggalkan keluarganya bersama selingkuhnya
yang Juga masih kerabat dekafnya, suatu harn ia
kembali pada istrinya meminta untuk hidup bersama
lagi, istinya menedmanya kembali, tapi sebagian
besar keluarga dan warga Toraja tidak setuju, karena
mereka menganggap si suami sudah melanggar adat
dan harus keluar dar wilayah Kampung Enam,
melalui musyawarah dan atas kesepakatan bersama,
IKATT sekior Kampung Enam mengambil keputusan
yang mengharuskan warga tersebut  untuk
meninggalkan wilayah Kampung Enam dan hal
tersebut dilaksanakan oleh yang bersangkutan.

Adanya kesepakatan bersama khususnya di wilayah
IKATT sektor Kampung Enam  menyangkut
pemotongan hewan (Adat Mantunu) dalam upacara
‘rambu solo’ atau kematian ftidak diperbolehkan,
karena sudah disepakati bersama melalui IKATT

sektor Kampung Enam dengan pertimbangan bahwa :
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1. Menghormati suku dan agama lain yang ada di
wilayah Kelurahan Kampung Enam.

2. Tidak membebani keluarga yang ditinggalkan.

3. Tidak mengganggu ketenangan lingkungan
sekitamya.

+ Adanya kegiatan kera bakti bersama memberikan
lingkungan, memperbaiki jalan, Geareja, serta menjaga
keamanan dengan ronda malam secara bergilir
khususnya apabila mendekati har-hari  besar
keagamaan yang dilaksanakan di Geraja tiap malam,
keglatan ini selain didukung oleh IKATT, iuga dibantu
oleh pihak Pemerintah yaitu Kepolisian, Satpol PP
dan Kentibmas.

Dari penjelasan di atas dan berdasarkan hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa IKATT sebagai Lembaga Adat
yang menghimpun dan mempersatukan omang Toraja Jdi Kota
Tarakan, khususnya di wilayah seklor Kampung Enam sangatiah
berperan penting dalam mendukung solidaritas sosial antar warga
etnis Toraja di Kelurahan Kampung Enam, hal ini dapat dilihat dari
kegiatan-kegiatan yang dikoordinir oeh  IKATT  selalu
menggambarkan wujud soiidaritas yaltu rasa kebersamaan dalam
menghadapi berbagal permasalahan baik itu dalam suka maupun

duka sebagai sesama orang Toraja yang berada di perantauan,
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2. Lembaga Keagamaan (Gereja Toraja)

Berdasarkan hasil pengamatan, penulis melihat bahwa
hampir keseluruhan warga etnis Toraja yang berada di Kelurahan
Kampung Enam menganut agama kristen protestan yang
tergabung dalam Gereja Toraja dan Gereja Pantekosta seria
agama khatolik. Sejalan dengan hal tersebut peranan Gereja
sebagai lembaga keagamaan sangailah penting dalam membina
persatuan dan hubungan persaudaraan antara warga etnis Toraja
di Kampung Enam, selain sebagai pendukung dalam pelaksanaan
acara atau tata kebakhian dar upacara-upacara life cycle, lembaga

Gereja juga berperan sebagsl wadah dar warga Toraja umiuk
berkumpul dan saling bertukar pikiran dalam berbagai kegiatan-
kegiatan keagamean serta sebagal wadah pemersatu antara
mereka. Seperti yang dinyatakan oleh Pdt ELS (Pendeta Gereja
Toraja) yang paling besar |umiah anggota jemaatnya, yaug
menyatakan bahwa :

*Paran gersia sebagai lembaga keagamaan dalam mendukung
jalinan solidaritas orang Toraja sangat besar, hal ini disebabkan
olel karena terdapat hubungan yang sangat erat antara
kehidupan keagamaan dengan kehidupan keseharian orang
Torzia atau dengan kata lain kehidupan keagamaan sudah
menjadi bagian din kehidupan keseharian crang Torajs,
misalnya apatila ada upacara kematian, pesta perkawinan dan
upacara-upacara adat yang lain, Gereja berperan penting dalam
pelaksanaannya, karena tugas utama Gereja adalah melayani.
Selain itu pula peran Gereja adalah sebagai wadah pemersatu
orang Toraja dalam satu persekutuan, dimana di dalam Gereja
selain sebagal pusat peribadahan, Gereja juga berperan dalam
mamecahkan atau mengupayakan jalan keluar dari berbagai
macam masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-han
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;nnmmkat Toraja (warga jemaat)”. (wawancara September

Sependapat dengan hal tersebut informan Bapak SM (40
Tahun) seorang jemaat Gereja Toraja menyatakan bahwa
peran Gereja Toraja dalam mendukung solidaritas sosial
adalah sebagal :

“Wadah persekutuan dan persatuan orang Toraja di perantauan,
tempat dimana kami saling bertukar pikiran bersama dengan
pendeta dan majelis yang kami anggap orang yang dapat
membantu dan memberikan nasehat secara bijak dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan
kami sehari-han, seperi masalah rumah tangga yang tidak
dapat diselesaikan sendiri oleh yang bersangkutan, masalah
kenakalan remaja, pertengkaran antara tetangga dan hal-hal
lain yang dapat merusak persekutuan dan persatuan kami orang
Toraja, selain itu Gereja juga berperan dalam membangun
kehidupan rohani kami melalui kegiatan-kegiatan ibadah yang
tentunya berpengaruh di kehidupan kami sehari-hari dan

semakin mempererat persekutuan kami’.
(Wawancara September 2006).

Dar dua pernyataan informan di atas secara jelas memben
gambaran bagi kita bagaimana peran Gereja sebagai lembaga
keagamaan dalam mendukung terjadinya ikatan solidaritas sosial
dikalangan warga etnis Toraja di perantauan secara khusus mereka
yang bermukim di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan,

Perwujudan solidartas Juga nampak dalam hal pemberan
dukungan moril atau nasehat-nasehat kepada sesama mereka
yang sedang mengalami persoalan-persoalan hidup baik dalam
lingkup keluarga, antar tetangga maupun dalam lingkup yang lebih
luas lagi. Demikian Juga bagi mereka yang berperilaku
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menyimpang, dukungan-dukungan morl atau nasehat-nasehat
tersebut biasa diberikan oleh mereka secara pribadi maupun lewat
Lembaga Gereja dan Lembaga Adat (IKATT) seperti yang
dijelaskan oleh informan Bapak PT (40 Tahun) bahwa :

“Saling memberi nasehat merupakan tanda bahwa kami saling
perhatian satu sama lain, misalnya saja jika ada di antara kami
orang Toraja yang bertingkah laku menylmpang dari yang
semestinya, maka sebagai sesama orang Toraja wajib dan merasa
periu untuk memberikan nasehat padanya menyangkut kekeliruan
yang dilakukannya, siapa lagi yang akan menegur atau
mengingatkan kalau bukan kami sendii yang mengingatkan,
seperti ungkapan kami orang Toraja "sipakilala komi misa 'sola
misa” yang berari saling mengingatkan atau menasehatl satu
sama lain". (Wawancara September 2006).

Apabila dicermati secara seksama dari sebiap aktivitas
kehidupan sehari-hari orang Toraja di Kelurahan Kampung Enam
yang tergambar lewat kasus-kasus di atas, maka kita dapat melihat
bagaimana aktivitas tolong menolong dan saling member bantuan
tergambar jelas di dalamnya, dan hal inilah yang menjadi
perwujudan rasa solidaritas sosial, dimana pada bagian yang paling
dalam dari solidaritas itulah setiap orang merasa aman dan rela
berkorban demi kepentingan bersama, sehingga pada gilirannya
membentuk  perasaan  tanggungiawab  untuk  membalas
pengorbanan orang lain sepertl yang dinyatakan oleh Malinowsky
dalam (Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi, 1992 : 172)
bahwa gejala saling member yang fampak dalam suatu

masyarakat, adalah perwujudan dari rasa solidaritas yang tampak
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dalam masyarakat, yang disebut pula dengan “Principle of
reciprocity”.

Mencermati berbagai permyataan dan dan kasus-kasus yang
disampaikan di atas, maka dapat disimpulkan bahws rasa
kebersamaan dan folong menclong yang selalu nampak dalam
setiap aklivitas kehidupan etnis Toraja di Kelurahan Kampung
Enam Kota Tarakan merupakan wujud rasa solidaritas yang
melahitkan rasa empati yaitu perasaan senasib sepenanggungan
dan kesetiakawanan sebagai sesama crang Torsja diperantauan
sebagaimana yang dinyatskan oleh Laiya (1980:7) bahwa
solidaritas sosial adalah suatu perasaan emos| atau perasaan
senasib sepenanggungan dalam satu kelompok masyarakat,
perasaan mana yang menimbulkan perasaan kelompok dan
adanya ikatan moral dalam dirff individu sebagal anggoia
masyarakat atau kelompok.

B. Sistern Nilai Dan Prinsip Hidup Yang Mendasari Terjalinnya
Solidaritas Sosial Serta Institusi Yang Mendukung
a. Sistem Nilai Dan Prinsip Hidup Yang Mendasari Terjalinnya
solidaritas Etnis Toraja Di Kelurahan Kampung Enam

Kelompok etnis Toraja yang berada di daerah perantauan,
merupakan satu kesatuan hidup atau bagian dari masyarakat yang
saling berkomunikasi, berinteraksi dan berhubungan satu sama

lgin. hal ini dikarenakan adanya motivasi oleh kesadaran kotektif



masing-masing warga etnis Toraja untuk hidup bersama dalam satu
komunitas yang sama atas dasar kesamaan atau keserupaan nilai-
nilai adat istiadat yang mengikat masing-masing dari mereka. Milai-
nilai tersebut tertuang dalam bahasa berupa falsafah hidup atau
semboyan hidup dari orang Toraja yang selalau menjadi pedoman
hidup mereka, mengutip ulang pemyataan informan Bapak PT (40
Tahun) yang menyatakan bahwa :

"Splidaritas yang ada pada kami tidak terlepas dan keberadaan
orinsip hidup dari kami erang Toraja yaitu |

“misa kada di patuo pantan kada di pomate’ yang pasti semua
orang Toraja mengetahuinya dan inilah yang menjadi motor
penggerak bagi persatuan kami orang Torgja dimanapun kami
berada”

(Wawancara September 2006)

Semboyan hidup tersebut nersifat mengikat setiap orang
Toraja, sehinggga dimanapun mereka berada, mereka selaiu
leringat akan adat istiadat mereka yang mengajarkan
tangggungjawab terhadap budaya asal mereka yang menciptekan
rasa kebersamaan dan solidaritas yang tinggi. Seperti yang
diungkapkan Bapak YHN (85 Tahun) yang menyatakan bahwa :
“Kami orang Toraja selalu ingat akan ungkapan dar nenek moyang
kami yang mengajarkan @nggung jawab terhadap sesama yaitu
ungkapan "siposin” yang berarii saling bertanggung jawab dan tdak
manelantarkan sesama kami arang Toraja dan yang paling penting
bahwa kami selalu dipersatukan dalam Ikatan persaudaraan
segama orang toraja dalam wujud somboyan hidup "sang torayaan”

hal inilah yang selalu mempersatukan kami”.
(Wawancara September 2006)

Sejalan dengan pemyatan di atas dalam kehidupan sehari-

hari orang Toraja di perantauan secara khusus memeka yang
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berada di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan tetap
mempertahankan dan melaksanakan prinsip hidup mareka
sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu DR bahwa |

“Saling tolong menclong dalam kehidupan kami, merupakan
perwujudan darl landasan hidup bermasyarakat kami orang Torgja
yaitu 'sipakaboro’, ‘siporannu’, 'siasopoda’d’ yang berarti saling
menyayangi saling empall atau dengan kata lain ringan sama
dijinjing, berat sama dipikul, inilah yang menjadi landasan hidup
kami orang Toraja”. (wawancara September 2008).

Dari beberapa pemyataan di atas dan berdasarkan hasil
peneliian diketahui bahwa kebersamaan dalam satu ikatan
perasaan senasib sepenanggungan sebagal sesama orang Toraja
yang berada diperantauan bersumber dari ajaran nilai-nilal budaya
lokal sepert]  'sipasiT, ‘sinakaboro’, siporanny’, sia sipopa'dl "
seria prinsip hidup “misakada dipotuo pantan kada dipomate” dan
“Sang Torayaan® yang letap dipertahankan dan dilaksanakan
sebagai landasan hidup, sebagaimana yang dinyatakan Durkhelm
dalam (Koantjaraningrat, Sejarah Teor Antropologl, 1987 - 91) yang
menyatakan bahwa gagasan kolektif biasanya terumuskan dan
tarsimpan dalam bahasa dan masyarskat yang bersangkutan
sehingga gagasan kalektif terssbut dapat terus berlanjut ke setiap
generasi dan menjadi pedoman untuk berpenlaku bagl kehidupan
warga masyarakat. Dan tentunya nilal-nilai budaya lokal terssbut
juga bersesuaian dengan nilal ajaran agama kristen yang mayoritas

dianut cleh mereka yaitu cinta kasih dan persaudaraan terhadap
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berada di Kelurahan Kampung Enam Keota Tarakan tetap
mempertahankan dan melaksanakan prinsip hidup mereka
sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu DR bahwa :

“Saling tolong menoclong dalam kehidupan kami, merupakan
perwujudan dari landasan hidup bermasyarakat kami orang Toraja
yaitu ‘sipakaboro’, 'siporannu’, ‘siasopoda'di’ yang berarti saling
menyayangi saling empati atau dengan kata lain ringan sama
dijinjing, berat sama dipikul, inilah yang menjadi landasan hidup
kami orang Toraja". (wawancara September 2008).

Darn beberapa pernyataan di atas dan berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa kebersamaan dalam sailu ikatan
perasaan senasib sepenanggungan sebagai sesama orang Toraja
yang berada diperantauan bersumber dari ajaran nilai-nilai budaya
lokal seperti ® ‘siposin’ ‘'sipakaboro’, siporannu’, sia sipopa'dl "
serta pninsip hidup “misa’kada dipotuc pentan kada dipomate” dan
“Sang Torayaan®™ yang tetap dipertahankan dan dilaksanakan
sebagal iandasan hidup, sebagaimana yang dinyatakan Durkheim
dalam (Koentjaraningrat, Sejarah Teon Antropologl, 1987 : 81) yang
menyatakan bahwa gagasan kolektif biasanya terumuskan dan
tersimpan dalam bahasa dari masyarakat yang bersangkutan
sehingga gagasan kolektif tersebut dapat terus berlanjut ke setiap
generasi dan menjadi pedoman untuk berperilaku bagi kehidupan
warga masyarakat. Dan tentunya nilai-nilai budaya lokal tersebut
juga bersesuaian dengan nilai gjaran agama kristen yang mavoritas

dianut cleh mereka yaitu cinta kasih dan persaudaraan terhadap
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sesama, Ini dibuktikan dari keikhlasan memberi dan menerima
dalam berbagai kegiatan dikehidupan sehari-hari sesuai dengan
hasil wawancara dan gambaran kasus dari beberapa informan yang
telah tertulis dibagian terdahulu. Hal ini juga diperkuat oleh
pemyataan Kobong, T.H. dalam bukunya (Manusia Toraja, 1983)
yang menyatakan bahwa sifat tolong menolong merupakan syarat
mutiak bagi persekutuan hidup orang Toraja sebagai wujud
partisipasi dalam persekutuan yang dalam istilah Toraja disebut
dengan “kasifurusan’.

Dengan mengacu pada pandangan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sistermn nilal berupa nilai-nilai budaya lokal sera
prinsip hidup sebagal salah satu elemen yang mendsasar dan
mendukung terjglinnya ikatan solidantas sosial dalam kehidupan
etnis Toraja diperantauan secara khusus yang berada di Kelurahan
Kampung Enam Kota Tarakan.

. Institusi Yang Mendukung Solidaritas Sosial Etnis Toraja Di

Kelurahan Kampung Enam,

lkatan solidaritas sosial atau rasa kebersamaan yang telah
lama terjalin dan terbina di kalangan etnis Toraja yang bermukim di
Kelurahan Kampung Enam, dapat berjalan dengan balk selain
karena didukung oleh keberadaan prinsip hidup yang senantiasa
memgersatukan mereka, terdapat juga wadah vang terwujud dalam

lembaga atau institusi yang mendukung ikatan solidaritas sosial
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diantara mereka bahkan sangat berperan penting dalam membina

hubungan kekerabatan antar warga etnis Toraja di Kelurahan

Kampung Enam:.

Adapur lembaga atau institusi yang mendukung ikatan
solidaritas sosial tersebut adalah: |
Lembaga Pemerintahan

Dalam mendukung solidaritas sosial warga etnsi Toraja

yang berada di Kelurahan Kampung Enam, lembaga
pemeriniahan juga turut berperan penting didalamnya.
Berdasarkan data vyang didapatkan oleh penulis d lokasi
penelitian, dukungan dari lembaga pemerintahan terietak dalam
hal perizinan dalam pelaksanaan kegiatan atau upacara adat
(life cycle) sepertl dalam upacara kematian dan perkawinan
serta dukungan yang diberikan dalam setiap keputusan-
keputusan yang di tetapkan oleh pengurus kerukunan (IKATT)
sektor Kampung Eram demi kepentingan bersama dan sesuai
dengan  peraturan-peraturan dasrah  yang berlaku.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak CL (36 Tahun)
seorang pejabat pemerintahan yang menyaltakan bahwa :
“Peran yang diberkan Pemerintahan Kota Tarakan dalam
mendukung keberadaan warga etnis Toraja yang berada di
Kelurahan Kampung Enam menyangkut solidaritas sosial
ataupersatuan diantara mereka diwujudkan dalam bentuk

mberian izin terutama dalam hal-hal tertentu seperii jika ada
warga Toraja yang meninggal, Pemerintah Kota Tarakan dalam

hal ini Lurah Kampung Enam memberi tenggang waklu selama
lima hari untuk menunggu keluarga misalnya anak dar warga



yang meninggal tersebut, sekaligus juga memberl kesempatan
Kepada segenap kerabat dan warga Toraja untuk melaksanakan
ibadah penghiburan serta pelaksanaan ritual adat Toraja dalam
hal upacara kematian (Rambu Solo). Selain itu dalam perayaan
hari-han besar keagamaan atau pertemuan yang diadakan oleh
lkatan Keluarga Tongkonan Toraja (IKATT), Pemerintah selalu
dilibatkan misalnya dalam hal pemberian izin, jaminan
keamanan bahkan memberikan sambutan-sambutan dalam
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut”.
(Wawancara September 2008),

Sependapat dengan hal tersebut informan Bapak YK
(43 Tahun) menyatakan bahwa :

“Selama Ini saya merasakan kalau Pemerintah sudsh cukup
banyak membenkan perhatian dan dukungan bagi kami warga
Toraja yang berada di Kampung Enam, khususnya dalam
berbagai kegiatan, baik dalam bidang keagamaan maupun
kegiatan sosial yang kami laksanakan dan kami juga diberikan
kemudahan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut”,
(Wawancara September 2008},

Mencermati penyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa keberadaan Lembaga Pemenntahan khususnya
pemerintah Kota Tarakan yang berada di Kelurahan Kampung
Enam dalam mendukung solidariias sosial warga etnis Toraja
saligatiati berperan akif, hal ini dibuktikan dar periiatian dan
dukungan yang diberikan dalam setiap kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh warga etnis Toraja.

Secara keseluruhan dari  uraian yang telah
ditampifkan, maka kita dapat melihat bagaimana peranan
lernbaga atau institusi tersebul dalam mendukung Jalinan

solidaritas orang Toraja di Kota Tarakan secara khusus di

Kelurahan Kampung Enam.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Salidaritas sosial merupakan pefwujudan dar pengendalian
sosial yang ada dalam keteraturan hidup secara kolekfit. Dalam
artian yang sederhana solidaritas sosial merujuk pada perasaan
bersatu antar warga masyarakat dalam hal pendapat, perhatian dan
tujuan. Hal demikian juga ditunjukkan oleh warga etnis Toraja '_far-lg
berada di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan yang senantiasa
membina hubungan yang mengarah pada pola perilaku untuk saling
memberi dan menerima.

Berdasarkan hasil penelitian pada warga etnis Toraja yang
berada di Kelurahan Kampung Enam Kota Tarakan, maka dapat
diketahui bahwa:

1. lkatan solicantas sosial yaig terjalin diantara warga etnis
Toraja yang berada di Kelurahan Kampung Enam Kota
Tarakan terwujud dalam sikap saling tolong menclong atau
saling membantu dalam berbagai aktivitas kehidupan baik
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, dalam
pelaksanaan kegiatan sosial untuk kepentingan bersama,
dalam memberikan nasehat atau motivasi bagi sesama yang
membutuhkan, serta dalam pelaksanaan upacara syukuran

“Rambu Tuka™ maupun dalam pelaksanaan upacara



kedukaan *Rambu Solo” yang kesemuanya itu menunjukkan
perasaan senasib sepenanggungan sebagai sesama orang
Toraja yang berada di perantauan *Sang Torayaan®, wujud
solidaritas sosial juga nampak dalam lembaga adat (IKATT)
dan lembaga keagamaan (Gereja).

. Adanya sistem nilai dan prinsip hidup yang mendasari ikatan
solidaritas sosial, dimana rasa solidaritas sosial yang terjalin
di antara mereka selama ini bersumber dari ajamn-ajar;n
nilzi-nilai budaya lokal serta prinsip hidup, seperti “siposiri’
sipakaboro’, siporannu, sia sipopa'di’ * serla prinsip hidup
“misa’ kada dipofuo panian kads dipomate” dan ‘Sang
Torayaan" yang selalu mempedomani mereka sehingga
dimanapun mereka berada solidaritas sosial atau
kebersamaanlah yang senantiasa memperkuat persatuan
mereka.

. Teralinnya sclidaritas sosial diantara wargz etnis Toraja
yang berada di Kelurahan Kampung Snam juga didukung
oleh keberadaan lembaga atau institusi adalah yaitu
lembaga atau institusli Pemerintahan dalam hal ini
Pemerintah Kota Tarakan melalui Kelurahan Kampung

Enam.



4.

lkatan solidaritas sosial yang terjalin di antara warga etnis
Toraja yang berada di Kelurahan Kampung Enam Kota
Tarakan, merupakan wujud pemeliharaan ftradisi budaya
Toraja di daerah perantauan, yang menjadi ciri khas

tersendiri dari etnis-etnis yang lain.

B. Saran-Saran

11-

Warga etnis Toraja sebagai salah satu etnis yang berada di
Kota Tarakan secara khusus yang berada di Hﬂiu;'al'l.an
Kampung Enam diharapkan senantiasa mempertahankan
dan memelihara dengan baik jalinan solidaritas sosial yang
mereka miliki sebagai cemminan tradisi budaya mereka
(orang Toraja).

Solidaritas sosial sebagal satu perasaan senasib
sepenanggungan yang dimiliki oleh sebuah kelompek sosial
dihaiapkan agar senantiasa ditumbuhkan dan dikembangkan
dalam masyarakat yang lebih luas, karena nilgsinya yang
positif dan membangun.

Dengan penulisan skripsi ini semoga dapat menumbuhkan
keinginan generasi yang akan datang untuk menelit
miengenai nilai-niial sosial budaya suatu masyarakat sebagai
salah satu faktor penunjang proses pembangunan Bangsa.
Perunya kesadaran untuk meningkatkan rasa kepedulian

dan tanggung jawab sosial terhadap sesama karena kita



merupakan satu kesatuan sosial yang saling berhubungan
salu sama lain dan sebagai wujud partisipasi dalam

pembangunan Bangsa dan Negara.
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Sebelum mengadakan penelitian, wajib barkonsuitasi calam masalah-masalah tekhnis
penelitian kepada Kepala Bappeda Kola Tarakan.

Surat lzin ini akan dicabut kembali dan dinyatakar tidak berlaky, apabila temyata
Femegang surat lzin tidak menlaati'mengindahkan ketentuan-ketentuan lersebut di atas.
Setelah mengadakan penelitian harap melaporkan hasiinya kepada Walikola Tarakan
Cq. Kepala Dinas Kesbang dan Pemberdayaan Masyarekal Kota Tarskan,

“._Drs. NASIB, M AP
\, “PEMBINA TK. |
e NIP. 550011915

AN :
Walkota / Wakil Wallkota Tarakan ({ sebagal laporan )

amat Tarakan Timur
Lursh Kampung Enam
Yang bersangkutan



